Eksplorasi Kemampuan Literasi Kimia, Keterampilan Kolaborasi, dan Motivasi Belajar Siswa SMA pada Pembelajaran Ikatan Kimia Berbasis Konteks. by Yustin, Dessy Lusyana & Wiyarsi, Antuni
108 
 
 
KARAKTERISTIK POPULASI 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. Karakteristik Populasi 
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PERSYARATAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU 
MAN 1 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2018/2019 
1. Dengan Jalur Sistem Prestasi  
a. Bagi yang memenuhi persyaratan di atas dan memiliki nilai SKHUN murni 
SMP/MTs rata-rata 9,00 (36,00) mendapatkan beasiswa pendidikan. 
b. Bagi yang memenuhi persyaratan di atas dan memiliki nilai SKHUN murni 
SMP/MTs rata-rata 9,00 (36,00) dan berasal dari keluarga tidak mampu/anak 
yatim (di buktikan dengan surat rekomendasi dari instansi terkait), mendapatkan 
beasiswa pendidikan. 
2. Dengan Jalur Reguler 
Mendapatkan beasiswa dengan ketentuan sebagai berikut: 
NO. BIDANG KETENTUAN PRESTASI BAGI YANG DITERIMA 
1 AKADEMIK Nilai Murni UN SMP/MTs (NEM) 
˃ 38 
Beasiswa Pendidikan 
2 OLAH RAGA Cabang Catur, Tenis Meja, 
Bulutangkis, Atletik/lari) minimal 
juara tingkat Provinsi  dengan 
catatan di terima secara normatif 
Beasiswa Pendidikan 
3 SENI Baca Al Qur‟an (MHQ,MTQ) 
,Kaligrafi, minimal juara Propinsi 
dan diterima secara normatif 
Beasiswa Pendidikan 
(dikutip dari ppdb-man1yk.com) 
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Data Pengetahuan Awal Siswa (Nilai PTS) 
No. 
MAN 1 Yogyakarta SMAN 1 Godean 
X MIPA 1 X MIPA 2 X MIPA 3 X IPA 1 X IPA 2 X IPA 3 
1 82 75 82 84 79 80 
2 79 78 80 84 76 77 
3 78 85 84 78 79 80 
4 80 81 85 78 81 83 
5 78 80 79 82 81 80 
6 78 83 85 77 79 82 
7 79 85 79 77 79 75 
8 82 77 77 81 82 80 
9 81 78 80 81 83 83 
10 85 80 84 84 77 77 
11 77 83 80 79 80 85 
12 75 81 77 83 76 83 
13 79 81 82 78 78 84 
14 76 82 82 82 85 78 
15 81 85 85 80 84 79 
16 82 77 83 75 79 85 
17 76 80 77 83 81 79 
18 82 79 80 83 84 77 
19 83 83 77 75 84 80 
20 75 84 82 82 83 82 
21 81 82 80 82 80 79 
22 78 78 78 75 75 82 
23 76 76 75 82 77 81 
24 80 82 77 80 82 76 
25 81 84 76 76 76 75 
26 83 78 75 81 76 81 
27 80 76 81 78 75 78 
28 83 84 82 85 84 76 
29 85 77 77 85 79 85 
30 82 84 84 81 81 77 
31 75 78 84 80 85 76 
32 84 79  79 78 79 
33 78      
Rerata 79,82 80,47 80,29 80,31 79,94 79,81 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Analisis Penentuan Sampel Penelitian 
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Hasil Analisis Anova Penentuan Sampel Penelitian 
Tests of Normality 
 KELAS 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NILAI PTS 
X MIPA 1 ,112 33 ,200
*
 ,958 33 ,220 
X MIPA 2 ,138 32 ,126 ,944 32 ,095 
X MIPA 3 ,144 31 ,099 ,936 31 ,062 
X IPA 1 ,123 32 ,200
*
 ,951 32 ,159 
X IPA 2 ,120 32 ,200
*
 ,946 32 ,113 
X IPA 3 ,108 32 ,200
*
 ,955 32 ,194 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
NILAI PTS 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,089 5 186 ,994 
 
ANOVA 
NILAI PTS 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 13,027 5 2,605 ,288 ,919 
Within Groups 1682,890 186 9,048   
Total 1695,917 191    
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PENJABARAN VARIABEL PENELITIAN 
PEMBELAJARAN BERBASIS KONTEKS 
Penulis (tahun) Pilot dan Bulte 
(2006) 
Trimmer, Laracy 
dan Love-Gray 
(2009) 
Rose (2012) Ultay dan Calik 
(2012) 
Yu, Fan, dan Lin 
(2014) 
Parchmann, Broman, 
Buskar, dan Rudnik (2015) 
Definisi  Pembelajaran 
berbasis konteks 
adalah metode yang 
membawa 
pembelajaran ke 
kehidupan siswa dan 
menunjukkan 
bagaimana 
penggunaan konteks 
akan meningkatkan 
minat dan 
pemahaman siswa. 
Pembelajaran 
berbasis konteks 
adalah pembelajaran 
yang melibatkan 
siswa yang diberikan 
skenario, melakukan 
proses hipotesis, 
tindakan, dan 
evaluasi yang 
menghasilkan 
pengembangan 
pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. 
Pembelajaran berbasis 
konteks adalah desain 
kurikulum dan 
pendekatan pengajaran 
berbasis masalah yang 
kegiatan 
pembelajarannya 
berpusat pada siswa 
bertujuan agar 
pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan 
relevan dengan konteks 
masalah dunia nyata. 
Pembelajaran  
kimia berbasis 
konteks merupakan 
pembelajaran yang 
bertujuan untuk 
membuat 
hubungan antara 
kehidupan nyata 
dan konten kimia  
dalam 
pembelajaran 
kimia. 
Pembelajaran berbasis 
konteks menekankan 
bahwa siswa harus 
mempertimbangkan 
konteks sosial dari 
lingkungan belajar 
dan konteks nyata dari 
pengetahuan dalam 
memproses atau 
memperoleh 
pengetahuan. 
Pembelajaran berbasis 
konteks merupakan 
pembelajaran yang 
membuat pengetahuan 
kimia lebih bermanfaat, 
karna siswa harus 
menggunakan pengetahuan 
dan pemahaman 
konseptual mereka untuk 
mendapatkan, menyelidiki, 
mendiskusikan, dan 
mengevaluasi masalah 
yang terjadi dalam 
kehidupan nyata, baik 
dalam situasi pribadi, 
sosial, maupun profesional.  
Definisi 
Operasional 
Pembelajaran berbasis konteks adalah kegiatan pembelajaran yang berpusat siswa dengan menghubungkan pembelajaran dengan konteks nyata 
dalam kehidupan sehari-hari agar siswa dapat menerapkan pegetahuan yang diperolehnya dalam kehidupan mereka dan menghasilkan 
pembelajarn yang lebih bermakna. 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Penjabaran Variabel Penelitian  
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KEMAMPUAN LITERASI KIMIA 
Penulis 
(tahun) 
Chiappetta, Fillman, 
dan Sethna (1991) 
Hurt (1998) Miller (1998) PISA (2000; 2003) Holman (2002) Shwartz, Bez-
Zvi, Hofstein 
(2006) 
PISA (2015) 
Definisi  Literasi sains memiliki 
empat kategori yaitu 
sains sebagai sumber  
pengetatuan, sains 
sebagai cara berfikir, 
sains sebagai cara 
invesigasi, dan 
interaksi antar sains, 
tekbologi, dan 
masyarakat. 
Literasi sains berarti 
tindakan memahami 
sains dan 
mengaplikasikannya 
bagi kebutuhan 
masyarakat. 
Literasi sains adalah 
kemampuan untuk 
membaca dan menulis 
tentang sains dan 
teknologi yang 
meliputi tingkat 
pemahaman istilah-
istilah ilmiah dan 
memahami inti dan 
argumen baik 
pro/kontra dalam surat 
kabar/majalah harian. 
Literasi sains sebagai 
kapasitas untuk 
memanfaatkan 
pengetahuan sains, 
menganalisis 
pertanyaan, dan menarik  
kesimpulan berdasarkan 
bukti sehingga dapat 
memahami dan 
membuat keputusan 
terkait  alam dan 
perubahan yang 
dilakukan melalui 
aktivitas manusia. 
Kemampuan 
iterasi kimia 
adalah 
kemampuan 
untuk memahami 
ide-ide kimia, 
gagasan tentang 
apa yang 
dilakukan ahli 
kimia, 
keterampilan dan 
konteks kimia. 
Literasi sains 
mewujudkan 
gagasan, konsep, 
dan konsep 
ilmiah praktik di 
dalam dan di 
banyak disiplin 
ilmu 
Literasi sains adalah 
evolusi dari ide-ide. 
Perbedaan utama adalah 
bahwa gagasan 
“pengetahuan tentang 
sains” telah ditetapkan 
lebih jelas dan dibagi 
menjadi dua komponen 
yaitu pengetahuan 
prosedural dan 
pengetahuan epistemik. 
Definisi 
operasional 
Kemampuan literasi kimia adalah kemampuan menggunakan pengetahuan kimia, dalam pemecahan suatu masalah mulai dari mengidentifikasi dan mengambil 
keputusan berdasarkan bukti-bukti ilmiah, serta mengaplikasikan pengetahuan kimia dalam kehidupan sehari-hari. 
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KETERAMPILAN KOLABORASI 
Penulis 
(tahun) 
Dillenbourg, Baker, Blaye, 
& O‟Malley (1996)  
Thalemann dan Stube (2004) Ogden (2000) Abdulsyani (1994)  Nawawi (1984) 
Definisi  Keterampilan kolaborasi 
merupakan keterampilan 
bersama partisipan dalam 
upaya terkoordinasi untuk 
menyelesaikan masalah 
bersama. 
Kolaborasi terjadi ketika 
partisipan saling berinteraksi 
membangun pengetahuan 
bersama yang berisi tentang 
pengetahuan baru. 
Keterampilan kolaborasi 
didefinisikan sebagai kegiatan 
dua/lebih siswa bekerja sama 
pada tugas untuk memecahkan 
suatu masalah atau 
menghasilkan hasil besama. 
Kolaborasi adalah suatu bentuk 
proses sosial, dimana 
didalamnya terdapat aktivitas 
tertentu yang ditujukan untuk 
mencapai tujuan bersama 
dengan saling membantu dan 
saling memahami aktivitas 
masing-masing. 
Kolaborasi adalah suatu usaha 
untuk mencapai tujuan bersama 
yang telah ditetapkan melalui 
pembagian tugas/pekerjaan, 
tidak sebagai pengkotakan kerja 
akan tetapi sebagai satu 
kesatuan kerja, yang semuanya 
terarah pada pencapaian tujuan. 
Definisi 
operasional 
Keterampilan kolaborasi adalah perilaku seseorang dalam membantu dua orang atau lebih dalam bekerja sama untuk menghasilkan hasil bersama. 
 
MOTIVASI BELAJAR 
Penulis 
(tahun) 
Sardiman (1986) Gymnich (1999) Felser (2000) Dalyono (2005) 
Astuti, Sunarno, dan 
Sudarisman (2012) 
Definisi  Motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak 
dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar 
itu dapat tercapai. 
Motivasi merupakan sebuah 
proses yang umum dan 
komprehensif, yaitu efektif dalam 
mengembangkan perilaku secara 
positif dengan kata lain motivasi 
adalah kekuatan pendorong yang 
ditunjukkan oleh perilaku 
seseorang.  
Motivasi ditandai dengan 
kemauan seseorang untuk 
mengejar tujuan mereka 
dengan penuh semangat dan 
tegas. 
Motivasi adalah daya 
penggerak/pendorong untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan, 
yang bisa berasal dari dalam 
diri dan juga dari luar.  
Motivasi belajar adalah 
dorongan dari dalam diri 
siswa untuk melakukan 
belajar. 
Definisi 
operasional 
Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk mempelajari kimia dengan mengetahui hubungan pengetahuan kimia dan kehidupan sehari-hari 
mereka. 
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DASAR PENGEMBANGAN INSTRUMEN KEMAMPUAN LITERASI KIMIA 
Penulis (tahun) Aspek 
PISA (2015) Aspek literasi sains: 
1. Konteks: masalah pribadi, lokal, nasional dan global, kejadian masa kini dan sejarah, sesuatu yang menuntut pemahaman mengenai 
sains dan teknologi. 
2. Pengetahuan: pemahaman tentang fakta-fakta utama, konsep dan teori pendukung yang membentuk dasar pengetahuan ilmiah. 
Pengetahuan tersebut mencakup pengetahuan tentang alam dan artefak teknologi (pengetahuan konten), pengetahuan tentang 
bagaimana ide-ide tersebut dihasilkan (pengetahuan prosedural) dan pemahaman tentang alasan yang mendasari prosedur dan 
pembenaran untuk penggunaannya (pengetahuan epistemik). 
3. Kompetensi: kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta 
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. 
4. Sikap: seperangkat sikap terhadap sains yang ditunjukkan oleh minat pada sains dan teknologi, menilai pendekatan ilmiah untuk 
penyelidikan yang sesuai, dan persepsi serta kesadaran akan masalah lingkungan. 
Shwartz, Bez-
Zvi, Hofstein 
(2006) 
Literasi kimia mencakup empat komponen.  
1. Konten pengetahuan kimia, yang menjelaskan bagaimana siswa yang melek kimia harus memahami: (a) ide kimia umum, 
termasuk penyelidikan ilmiah, cara menggeneralisasi temuan, dan bagaimana menggunakan pengetahuan untuk melayani disiplin 
ilmu lain untuk menjelaskan fenomena; (b) karakteristik (ide-ide kunci) kimia, sehingga mereka dapat menjelaskan tingkat 
makroskopik melalui struktur molekul, menjelaskan proses, reaksi, perubahan energi, struktur sistem kehidupan, dan kontribusi 
bahasa ilmiah untuk kimia.  
2. Kimia dalam konteks yang menyatakan bahwa siswa yang melek kimia harus dapat menggunakan pengetahuan kimia untuk 
menjelaskan fenomena sehari-hari, harus memahami kimia dalam kehidupan sehari-hari, dapat membuat keputusan yang efektif, 
dapat memberikan argumen sosial tentang kimia terkait suatu masalah, dan melihat keterkaitan inovasi dalam kimia dan sosiologi. 
3. Keterampilan belajar tingkat tinggi, seseorang yang berliterasi kimia mampu mengajukan pertanyaan, mencari informasi dan 
menghubungkan, mengevaluasi pro/kontra dari suatu perdebatan.  
4. Aspek afektif yaitu orang yang melek huruf harus memiliki perspektif kimia dan penerapan yang adil dan rasional. Selanjutnya, 
individu tersebut harus menunjukkan minat dalam masalah kimia, khususnya di lingkungan non-formal, seperti media massa. 
Cigdomeglu, 
Arsan, Cam 
(2017) 
Cigdomeglu et al. menggabungkan definisi literasi kimia menurut PISA dan Shwartz et al. (2005; 2006) dalam kerangka kerjanya. 
Lampiran 4. Dasar Pengembangan Instrumen Kemampuan Literasi Kimia 
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Hasil Sintesis 1. Kimia dalam konteks  
2. Konten pengetahuan kimia 
3. Keterampilan pembelajaran tingkat tinggi (Higher-order Learning Skills/HOLS)  
4. Sikap 
 
HASIL SINTESIS ASPEK KEMAMPUAN LITERASI KIMIA 
No. Aspek Indikator 
1 Kimia dalam konteks Merujuk pada isu-isi bidang kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, kualitas lingkungan, bahaya, 
sesuatu yang menuntut pemahaman mengenai sains dan teknologi 
2 Konten pengetahuan kimia Ide-ide umum pengetahuan kimia, karakteristik (ide-ide kunci) yang meliputi penjelasan pada tingkat 
makroskopik melalui struktur molekul, menjelaskan proses, dan reaksi kimia. 
3 Keterampilan pembelajaran tingkat tinggi 
(Higher-Order Learning Skills/HOLS) 
- Mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan 
- Menghubungkan informasi ilmiah 
- Meganalisis informasi ilmiah  
4 Sikap - Kemampuan beragumentasi 
- Ketertarikan/minat terhadap kimia 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR MATERI IKATAN KIMIA SMA/MA 
KOMPETENSI INTI 
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro- aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
KOMPETENSI DASAR 
3.5.  Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat. 
 
 
 
 
Lampiran 5. Kisi-kisi Tes Kemampuan Literasi Kimia 
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN LITERASI KIMIA PADA MATERI IKATAN KIMIA  
TOPIK 1. IKATAN KIMIA DALAM GARAM DAPUR (NACL) (BIDANG KESEHATAN) 
Aspek Literasi Kimia 
Indikator Soal No. Butir 
Konteks 
Konten Pengetahuan 
Kimia 
HOLS Sikap 
Bahaya konsumsi 
garam dapur NaCl 
secara berlebihan 
(bidang kesehatan). 
 
Kestabilan atom dan 
ikatan ion. 
Menghubungkan 
informasi ilmiah. 
- 
Menggunakan konsep ikatan kimia untuk mengidentifikasi 
ikatan yang terjadi pada senyawa garam (NaCl). 
1A 
Kestabilan atom dan 
ikatan ion. 
Menganalisis 
informasi ilmiah. 
- 
Menjelaskan hubungan antara susunan elektron valensi 
dengan struktur lewis pada proses terbentuknya ikatan 
ikatan ion senyawa garam (NaCl) dan menentukan nama 
dari senyawa garam tersebut. 
1B 
Sifat-sifat senyawa 
ion 
Menganalisis 
informasi ilmiah. 
- 
Menjelaskan hubungan ikatan ion dengan sifat-sifat 
senyawa ion pada senyawa garam (NaCl). 
1C 
Aplikasi ikatan ion. Mengidentifikasi 
informasi yang 
dibutuhkan. 
- 
Menjelaskan bahaya konsumsi garam dapur NaCl secara 
berlebihan. 
1D 
- 
Kemampuan 
berargumentasi. 
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai bentuk 
kepedulian lingkungan melalui isu bahaya konsumsi garam 
dapur NaCl terhadap kesahatan secara berlebihan. 
1E 
 
- 
Angket ketertarikan/ 
minat terhadap kimia. 
- Menunjukkan ketertarikan belajar kimia 
- Menyadari kebermanfaatan ilmu kimia 
- Menunjukkan ketertarikan menghubungkan topik kimia 
dengan isu yang lebih luas 
- Memberikan penilaian topik kimia terhadap isu 
- Menunjukkan ketertarikan untuk berargumen mengenai 
isu/topik kimia 
- Menunjukkan tanggung jawab dalam sumbangan 
pemikiran terhadap isu/topik kimia. 
1F 
(HOLS : Higher-Order Learning Skills) 
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TOPIK 2. IKATAN KIMIA DALAM PEMUTIH (NACLO) DAN AMONIA (NH3) (BIDANG KESEHATAN). 
Aspek Literasi Kimia 
Indikator Soal No. Butir 
Konteks 
Konten Pengetahuan 
Kimia 
HOLS Sikap 
Bahaya mencampur 
dua bahan 
pembersih untuk 
membersihkan noda 
membandel (bidang 
kesehatan). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ikatan kovalen Menghubungkan 
informasi ilmiah 
- 
Menggunakan konsep ikatan kimia untuk menjelaskan 
terjadinya ikatan kovalen pada senyawa amonia (NH3). 
2A 
Ikatan kimia 
campuran (ikatan ion 
dan ikatan kovalen). 
Menghubungkan 
informasi ilmiah - 
Menggunakan konsep ikatan kimia untuk menjelaskan 
terjadinya ikatan ion dan kovalen pada zat pemutih 
(NaClO). 
2B 
Ikatan kovalen. Menganalisis 
informasi ilmiah. - 
Menggambarkan hubungan antara susunan elektron valensi 
dengan struktur lewis pada proses terbentuknya ikatan kimia 
senyawa amonia (NH3) 
2C 
Ikatan kimia 
campuran (ikatan ion 
dan ikatan kovalen). 
Menganalisis 
informasi ilmiah. - 
Menggambarkan hubungan antara susunan elektron valensi 
dengan struktur lewis pada proses terbentuknya ikatan kimia 
senyawa pemutih (NaClO) 
2D 
PEI dan PEB. Mengidentifikasi 
informasi yang 
dibutuhkan. 
- 
Menentukan pasangan elektron ikatan dan pasangan 
elektron bebas pada ikatan kimia senyawa pemutih (NaClO) 
dan amonia (NH3). 
2E 
Ikatan ion dan ikatan 
kovalen. 
Menganalisis 
informasi ilmiah. 
- 
Membandingkan proses pembentukan ikatan ion dan ikatan 
kovalen. 
2F 
Aplikasi ikatan 
kovalen. 
- 
Kemampuan 
berargumentasi. 
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai bentuk 
kepedulian lingkungan melalui isu bahaya mencampur dua 
bahan pembersih untuk membersihkan noda membandel 
terhadap kesehatan. 
2G 
- 
Angket ketertarikan/ 
minat terhadap kimia. 
- Menunjukkan ketertarikan belajar kimia 
- Menyadari kebermanfaatan ilmu kimia 
- Menunjukkan ketertarikan menghubungkan topik kimia 
dengan isu yang lebih luas 
- Memberikan penilaian topik kimia terhadap isu 
- Menunjukkan ketertarikan untuk berargumen mengenai 
isu/topik kimia 
- Menunjukkan tanggung jawab dalam sumbangan 
pemikiran terhadap isu/topik kimia. 
2H 
(HOLS : Higher-Order Learning Skills) 
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TOPIK 3. IKATAN KIMIA DALAM MINYAK JELANTAH (BIDANG LINGKUNGAN) 
Aspek Literasi Kimia 
Indikator Soal No. Butir 
Konteks 
Konten Pengetahuan 
Kimia 
HOLS Sikap 
Minyak jelantah 
termasuk limbah B3 
yang berpotensi 
merusak lingkungan 
(bidang lingkungan). 
Aplikasi kepolaran 
senyawa. 
Mengidentifikasi 
informasi yang 
dibutuhkan. 
- 
Menjelaskan pencemaran minyak jelantah yang termasuk 
limbah B3 dapat menyebabkan mutu air rendah. 3A 
Kepolaran senyawa Menganalisis 
informasi ilmiah. - 
Menggunakan konsep sifat-sifat kepolaran senyawa untuk 
menjelaskan minyak jelantah bersifat kovalen nonpolar.  3B 
Senyawa polar dan 
non polar. 
Menganalisis 
informasi ilmiah. - 
Menggunakan konsep kepolaran senyawa untuk 
memjelaskan senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen 
nonpolar. 
3C 
Aplikasi kepolaran 
senyawa. - 
Kemampuan 
berargumentasi. 
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai bentuk 
kepedulian lingkungan melalui isu minyak jelantah  
termasuk limbah B3 yang berpotensi merusak lingkungan. 
3D 
- 
Angket ketertarikan/ 
minat terhadap kimia. 
- Menunjukkan ketertarikan belajar kimia 
- Menyadari kebermanfaatan ilmu kimia 
- Menunjukkan ketertarikan menghubungkan topik kimia 
dengan isu yang lebih luas 
- Memberikan penilaian topik kimia terhadap isu 
- Menunjukkan ketertarikan untuk berargumen mengenai 
isu/topik kimia 
- Menunjukkan tanggung jawab dalam sumbangan 
pemikiran terhadap isu/topik kimia. 
3E 
(HOLS : Higher-Order Learning Skills) 
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TOPIK 4. IKATAN KIMIA DALAM ALUMUNIUM FOIL (BIDANG KESEHATAN) 
Aspek Literasi Kimia 
Indikator Soal No. Butir 
Konteks 
Konten Pengetahuan 
Kimia 
HOLS 
Sikap 
Bahaya 
mengkonsumsi 
makanan yang 
dipanaskan 
menggunakan 
alumunium foil 
(bidang kesehatan). 
 
Ikatan logam. Menghubungkan 
informasi ilmiah - 
Menjelaskan proses terbentuknya ikatan logam pada 
alumunium foil. 
 
4A 
Sifat-sifat ikatan 
logam. 
Menganalisis 
informasi ilmiah 
- 
Membandingkan sifat-sifat senyawa logam (Alumunium 
Foil) dengan senyawa ion (senyawa Al2O3).  
4B 
Aplikasi ikatan 
logam. 
Mengidentifikasi 
informasi yang 
dibutuhkan. 
- 
Menjelaskan bahaya mengkonsumsi makanan yang 
dipanaskan menggunakan alumunium foil. 4C 
- 
Kemampuan 
berargumentasi. 
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai bentuk 
kepedulian lingkungan melalui isu bahaya mengkonsumsi 
makanan yang dipanaskan menggunakan alumunium foil. 
4D 
Mengidentifikasi 
informasi yang 
dibutuhkan 
- 
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai bentuk 
kepedulian lingkungan. 4E 
- 
Angket ketertarikan/ 
minat terhadap kimia. 
- Menunjukkan ketertarikan belajar kimia 
- Menyadari kebermanfaatan ilmu kimia 
- Menunjukkan ketertarikan menghubungkan topik kimia 
dengan isu yang lebih luas 
- Memberikan penilaian topik kimia terhadap isu 
- Menunjukkan ketertarikan untuk berargumen mengenai 
isu/topik kimia 
- Menunjukkan tanggung jawab dalam sumbangan 
pemikiran terhadap isu/topik kimia. 
4F 
(HOLS : Higher-Order Learning Skills) 
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Soal Literasi Kimia 
Ikatan Kimia 
 
 
    
 
 
 
 
TOPIK 1: IKATAN KIMIA DALAM GARAM DAPUR (NaCl) (BIDANG KESEHATAN) 
NaCl “Sahabat Dapur”  
Tak dipungkiri, garam dapur adalah salah satu bahan masakan yang paling penting dan utama. Tanpa garam dapur, 
segala jenis makanan akan terasa kurang lezat. Garam dapur tidak hanya sebagai bumbu, tetapi juga bermanfaat 
untuk tubuh. Tahukah kalian, garam dapur terdiri dari dua unsur yaitu natrium dan klorin. Ion natrium diperlukan 
oleh tubuh dalam menjaga keseimbangan cairan tubuh, membantu kerja saraf dan otot, serta mengendalikan tekanan 
dan volume darah. Semua manfaat tersebut dapat dirasakan jika jumlah keseluruhan garam yang masuk ke dalam 
tubuh sesuai dengan kadar yang ditentukan, yaitu 6 gram per hari atau satu sendok teh per hari. Ion natrium yang 
masuk ke dalam tubuh tidak hanya berasal dari garam dapur, tapi juga dari berbagai makanan dan minuman yang 
kita konsumsi.  
Bagi penderita hipertensi, jika level garam dalam tubuh berlebihan, maka tubuh menjadi rentan mengalami tekanan darah tinggi, penyakit jantung, diabetes, 
kanker lambung, dan masalah kesehatan lainnya. Jika kadar ion natrium dalam aliran darah tinggi, ginjal akan membuangnya melalui urine. Tetapi jika pada 
kondisi tertentu di mana ginjal tidak mampu membuang kelebihannya, maka ion natrium akan mulai menumpuk dalam darah yang akan menarik dan 
menahan cairan di dalam aliran darah. Akibatnya, volume darah akan meningkat hingga membuat jantung bekerja lebih keras dan menaikkan tekanan dalam 
arteri. 
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
A. Berdasarkan pemaparan mengenai garam dapur tersebut, ikatan apa yang terjadi pada unsur-unsur penyusun garam dapur? Jelaskan bagaimana 
terjadinya ikatan tersebut! 
Petunjuk Pengerjaan Soal: 
1. Bacalah teks yang tersedia dengan seksama untuk menjawab 
soal yang terdapat pada setiap topik. 
2. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang relatif mudah. 
3. Kerjakan soal-soal tersebut sampai dengan selesai 
4. Waktu mengerjakan soal 90 menit 
Lampiran 6. Tes Kemampuan Literasi Kimia 
Sumber: https://suaramuslim.net/5-tips-ampuh-
bersihkan-masalah-dapur-dengan-garam/ 
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B. Jelaskan proses pembentukan ikatan pada unsur-unsur penyusun garam dapur, serta berikan nama senyawa tersebut! 
C. Beberapa sifat dari 3 macam zat disajikan dalam tabel berikut. 
Zat Titik Leleh (
o
C) 
Daya Hantar Listrik 
Lelehan Larutan Aqueous 
X -85 Tidak Ada Baik 
Y 115 Tidak ada Tidak ada 
Z 808 Baik Baik 
Zat manakah yang menunjukkan garam dapur? Jelaskan alasannya! 
D. Mengapa mengonsumsi garam secara berlebihan menyebabkan dampak negatif pada kesehatan tubuh?  
E. Berikan 2 cara pencegahan agar garam tidak dikonsumsi secara berlebihan!  
F. Berikan pendapatmu terhadap pernyataan-pernyataan pada Angket Topik 1 berikut ini. (Wajib diisi) 
 Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan baik dan seksama, kemudian pilihlah jawaban 
yang paling sesuai dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban yang dipilih. 
 Alternatif jawaban yang tersedia adalah berikut ini. 
SS = Sangat Setuju KS = Kurang Setuju 
S = Setuju TS   = Tidak Setuju 
ANGKET TOPIK 1. IKATAN KIMIA DALAM GARAM DAPUR (NaCl) 
No Pernyataan 
Respon 
SS S KS TS 
1 Saya tertarik mempelajari kestabilan atom dan ikatan ion karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.     
2 Menurut saya, kestabilan atom dan ikatan ion bermanfaat untuk dipelajari.     
3 Saya tertarik menghubungkan kestabilan atom dan ikatan ion dengan isu yang lebih luas.      
4 Menurut saya, kestabilan atom dan ikatan ion berpengaruh terhadap isu kesehatan.      
5 Saya perlu memberikan argumen tentang akibat mengkonsumsi garam secara berlebihan.     
6 
Saya turut bertanggung jawab dalam memberikan pemikiran terhadap akibat mengkonsumsi garam secara 
berlebihan melalui isu kesehatan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan. 
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Sumber: https://sainskimia.com/apa-yang-
terjadi-jika-kita-mencampur-pemutih-dan-
amonia/ 
TOPIK 2: IKATAN KIMIA DALAM PEMUTIH (NaClO) DAN AMONIA (NH3) (BIDANG KESEHATAN) 
Bahaya!!! Jangan campur dua bahan pembersih ini! 
Saat membersihkan rumah, biasanya akan tampak noda-noda yang membandel dan sulit dibersihkan. Jika sudah 
seperti ini, seketika muncul ide kreatif untuk mencampur dua bahan pembersih. Dengan harapan, noda dapat 
langsung terangkat. Tetapi sebelum mencampur produk pembersih di bawah wastafel dan mulai bermain dengan zat 
kimia tersebut, berhati-hatilah. “Orang sering berpikir bahwa jika satu produk bekerja, mencampurkannya dengan 
yang lain akan membuatnya lebih baik” kata Carolyn Forte, direktur Good Housekeeping Institute Cleaning Lab. 
Padahal, ada dampak lain yang berbahaya jika mencampur dua bahan pembersih kimia. Pencampuran pemutih dan 
amonia menyebabkan pelepasan uap beracun yang disebut Chloramina (senyawa ini adalah kelompok senyawa yang 
diketahui mengganggu sistem pernapasan).  
Paparan gas ini dapat memicu gejala, seperti mata berair, mual, batuk, sesak napas, nyeri dada dan iritasi pada tenggorokan, hidung, dan mata. Amonia pada 
dasarnya adalah senyawa yang tersusun dari satu atom nitrogen dan tiga atom hidrogen yang mempunyai rumus NH3. Amonia ditemukan dalam jumlah 
tertentu di alam, karena sebagian besar dihasilkan dari sayuran yang bernitrogen dan bahan hewan. Apa itu pemutih? Istilah „pemutih‟ secara kolektif 
digunakan untuk merujuk pada bahan kimia tertentu yang digunakan sebagai produk pembersih rumah tangga. Pemutih sendiri memiliki bahan penyusun 
utama yaitu natrium hipoklorit. Natrium hipoklorit adalah senyawa kimia dengan rumus NaClO. Ia terdiri dari sebuah kation natrium (Na
+
) dan sebuah anion 
hipoklorit (ClO
−
) dan juga dapat dianggap sebagai garam natrium dari asam hipoklorida. Bila dilarutkan dalam air biasanya dikenal sebagai pemutih atau 
cairan pemutih. 
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
A. Berdasarkan pemaparan mengenai bahaya pencampuran dua bahan pembersih tersebut, ikatan apa yang terjadi pada senyawa amonia?  
Jelaskan penyebab terjadinya ikatan tersebut! 
B. Ikatan apa yang terjadi pada senyawa natrium hipoklorit? Bagaimanakan ikatan-ikatan tersebut terjadi pada senyawa natrium hipoklorit tersebut? 
C. Jelaskan proses pembentukan ikatan pada senyawa amonia, serta tunjukkan ikatan apa saja yang ada dalam senyawa tersebut! 
D. Jelaskan proses pembentukan ikatan pada senyawa natrium hipoklorit, serta tunjukkan ikatan apa saja yang ada dalam senyawa tersebut! 
E. Tentukan jumlah pasangan elektron bebas dan pasangan elektron ikatan di sekitar atom pusat senyawa amonia dan natrium hipoklorit! 
F. Jelaskan perbedaan proses pembentukan antara ikatan pada senyawa amonia dan natrium hipoklorit! 
G. Apa yang akan kamu pilih dalam membersihkan noda membandel, yaitu memilih cara mencampur dua bahan pembersih agar noda hilang atau tidak 
mencampurnya? Tuliskan argumentasimu! 
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H. Berikan pendapatmu terhadap pernyataan-pernyataan pada Angket Topik 2 berikut ini. (Wajib diisi) 
 Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan baik dan seksama, kemudian pilihlah jawaban 
yang paling sesuai dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban yang dipilih. 
 Alternatif jawaban yang tersedia adalah berikut ini. 
SS = Sangat Setuju KS = Kurang Setuju 
S = Setuju TS   = Tidak Setuju 
ANGKET TOPIK 2. IKATAN KIMIA DALAM PEMUTIH (NaClO) DAN AMONIA (NH3) 
No Pernyataan 
Respon 
SS S KS TS 
1 Saya tertarik mempelajari ikatan kovalen karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.     
2 Menurut saya, ikatan kovalen bermanfaat untuk dipelajari.     
3 Saya tertarik menghubungkan ikatan kovalen dengan isu yang lebih luas.      
4 Menurut saya, ikatan kovalen berpengaruh terhadap isu kesehatan.      
5 Saya perlu memberikan argumen tentang akibat mencampurkan dua bahan permbersih dalam bidang kesehatan.     
6 
Saya turut bertanggung jawab dalam memberikan pemikiran terhadap akibat mencampurkan dua bahan 
pembersih melalui isu kesehatan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan. 
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TOPIK 3: IKATAN KIMIA DALAM MINYAK JELANTAH (BIDANG LINGKUNGAN) 
Minyak jelantah “that is dangerous” 
Istilah minyak jelantah merujuk pada suatu jenis minyak yang diperoleh dari sisa menggoreng makanan dalam proses 
memasak. Dengan kata lain, minyak jelantah adalah minyak goreng bekas pakai yang sebenarnya adalah limbah yang 
mengandung senyawa-senyawa bersifat karsinogenik yang dapat memicu terjadinya kanker. Senyawa karsinogenik ini 
timbul ketika minyak dipakai atau dipanaskan saat menggoreng. Laporan dari Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Daerah (BPLHD) DKI Jakarta pernah menyatakan bahwa hanya 3% badan air di DKI Jakarta yang memenuhi Baku Mutu 
Air. Hal ini antara lain dipicu oleh tingginya pencemaran dari minyak jelantah yang dibuang ke saluran air. Direktur 
Eksekutif Komite Penghapusan Bensin Bertimbel (KPBB), Ahmad Safrudin kepada Greeners mengatakan bahwa usaha 
untuk mengolah kembali minyak jelantah menjadi minyak goreng tidak dimungkinkan sekalipun telah melalui tahapan 
penyaringan, penjernihan dan destilasi. Karena, minyak bekas pakai adalah jenis limbah yang berbahaya bagi kesehatan 
manusia, dan jika dibuang secara sembarangan berpotensi menjadi limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun).  
Ditinjau dari segi lingkungan, jika minyak jelantah dibuangmenyebabkan tanah dan air terkontaminasi serta terakumulasi di badan-badan air, terutama 
kawasan muara. Apabila tidak dikelola dengan baik, kandungan senyawa dengan karakteristik sebagai limbah B3 membuat minyak jelantah berpotensi 
meracuni ekosistem, mengganggu keseimbangan BOD (biological oxide demand) dan COD (chemical oxide demand) pada badan-badan yang sangat berperan 
menopang kehidupan biota. 
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
A. Berdasarkan pemaparan tersebut, mengapa pencemaran minyak jelantah dapat menyebabkan mutu air di DKI Jakarta rendah?  
B. Apakah minyak jelantah termasuk senyawa polar? Jelaskan alasannya! 
C. Manakah diantara molekul-molekul berikut yang merupakan molekul polar dan molekul non-polar? Jelaskan alasannya!  
(Harga keelektronegatifan H=2,1; C=2,5; Cl=3,0) 
1) CH4 
2) CH3Cl 
D. Berikanlah solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi pencemaran minyak jelantah dilingkungan sekitar! 
 
 
 
Sumber: 
https://www.suara.com/health/2017/10/
01/160000/mengapa-minyak-jelantah-
berbahaya 
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E. Berikan pendapatmu terhadap pernyataan-pernyataan pada Angket Topik 3 berikut ini. (Wajib diisi) 
 Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan baik dan seksama, kemudian pilihlah jawaban 
yang paling sesuai dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban yang dipilih. 
 Alternatif jawaban yang tersedia adalah berikut ini. 
SS = Sangat Setuju KS = Kurang Setuju 
S = Setuju TS   = Tidak Setuju 
ANGKET TOPIK 3. IKATAN KIMIA DALAM MINYAK JELANTAH 
No  Pernyataan 
Respon 
SS S KS TS 
1 Saya tertarik mempelajari kepolaran senyawa karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.     
2 Menurut saya, kepolaran senyawa bermanfaat untuk dipelajari.     
3 Saya tertarik menghubungkan kepolaran senyawa dengan isu yang lebih luas.      
4 Menurut saya, kepolaran senyawa berpengaruh terhadap isu lingkungan.      
5 Saya perlu memberikan argumen tentang pencemaran minyak jelantah dalam bidang lingkungan.     
6 
Saya turut bertanggung jawab dalam memberikan pemikiran terhadap pencemaran minyak jelantah melalui isu 
lingkungan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan. 
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TOPIK 4:  IKATAN KIMIA DALAM ALUMUNIUM FOIL (BIDANG KESEHATAN) 
Alumunium foil untuk memanaskan makanan, amankah? 
Memanaskan makanan dengan alumunium foil memang cepat dan praktis. Pemakaian alumunium dalam hal ini terus meluas 
hingga menimbulkan kekhawatiran para ahli. Pasalnya, menurut beberapa penelitian pemakaian aluminum foil untuk 
memanaskan makanan dapat membuat zat-zat kimianya larut ke dalam makanan. Sementara di sisi lain makanan yang 
dipanaskan menggunakan alumunium foil merupakan makanan yang lezat.  Alumunium foil tersusun atas 90 % alumunium 
murni. Alumunium merupakan unsur logam yang berada pada golongan IIIA pada sistem periodik unsur.  Pada alumunium 
foil terjadi ikatan antar logam Al. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), tubuh manusia mampu mengeluarkan 
sejumlah kecil alumunium dengan efektif, jika kita menelan alumunium 40 mg per kilogram berat badan masih aman setiap 
hari. Persoalannya adalah sebagian besar orang menelan lebih banyak dari jumlah tersebut.  
Beberapa dampak buruk alumunium foil bagi kesehatan antara lain penurunan jumlah pertumbuhan sel, serta paparan yang tinggi dapat menyebabkan 
gangguan pada otak, sehingga memicu penyakit Alzheimer. Jadi apakah kalian akan tetap mengkonsumsi makanan yang dikemas menggunakan 
alumunium foil? 
4. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
A. Berdasarkan pemaparan  tersebut, bagaimanakah terjadinya ikatan logam dalam alumunium foil! 
B. Logam alumunium (Al) dapat dibentuk sesuai dengan keinginan/mudah ditempa, namun senyawa alumunium seperti Al2O3 akan pecah jika ditempa. 
Mengapa demikian?  
C. Mengapa makanan yang dipanaskan menggunakan alumunium foil bebahaya untuk dikonsumsi?  
D. Apakah kamu akan tetap mengkonsumsi makanan yang dikemas menggunakan alumunium foil? Tuliskan argumentasimu! 
E. Logam dapat kita jumpai dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari, sebutkan 2 jenis logam yang kamu ketahui!  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: 
https://style.tribunnews.com/2017/05/08/
sering-dilakukan-memasak-dengan-
aluminium-foil-benarkah-aman?page=2 
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F. Berikan pendapatmu terhadap pernyataan-pernyataan pada Angket Topik 4 berikut ini. (Wajib diisi) 
 Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan baik dan seksama, kemudian pilihlah jawaban 
yang paling sesuai dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban yang dipilih. 
 Alternatif jawaban yang tersedia adalah berikut ini. 
SS = Sangat Setuju KS = Kurang Setuju 
S = Setuju TS   = Tidak Setuju 
ANGKET TOPIK 4. IKATAN KIMIA DALAM ALUMUNIUM FOIL 
No Pernyataan 
Respon 
SS S KS TS 
1 Saya tertarik mempelajari ikatan logam karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.     
2 Menurut saya, ikatan logam bermanfaat untuk dipelajari.     
3 Saya tertarik menghubungkan ikatan logam dengan isu yang lebih luas.      
4 Menurut saya, ikatan logam berpengaruh terhadap isu kesehatan.      
5 
Saya perlu memberikan argumen tentang dampak memasak dan memanggang makanan dengan alumunium foil 
dalam bidang kesehatan. 
    
6 
Saya turut bertanggung jawab dalam memberikan pemikiran terhadap dampak memasak dan memanggang makanan 
dengan alumunium foil melalui isu kesehatan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan. 
    
Berikut ini adalah nomor atom untuk unsur-unsur yang ada didalam soal. 
Unsur Nomor atom 
H 1 
C 6 
N 7 
O 8 
Na 11 
Al 13 
Cl 17 
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PENSKORAN TES KEMAMPUAN LITERASI KIMIA  
TOPIK 1: IKATAN KIMIA DALAM GARAM DAPUR (NaCl) (BIDANG KESEHATAN) 
No. Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
A Berdasarkan pemaparan mengenai 
garam dapur tersebut, ikatan apa 
yang terjadi pada unsur-unsur 
penyusun garam dapur? Jelaskan 
penyebab terjadinya ikatan tersebut! 
Ikatan yang terjadi pada unsur-unsur penyusun garam 
adalah ikatan ion. Ikatan ion terbentuk akibat 
kecenderungan atom-atom mengikat atau melepas 
elektron agar memiliki konfigurasi elektron seperti gas 
mulia terdekat (serah terima elektron).  
 
Menentukan ikatan yang terjadi pada unsur-unsur 
penyusun garam dengan benar dan menjelaskan 
dengan benar mengenai penyebab ikatan tersebut. 
2 
Hanya benar dalam menentukan ikatan yang terjadi 
pada unsur-unsur penyusun garam atau hanya benar 
dalam menjelaskan penyebab ikatan tersebut terjadi. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
B Jelaskan proses pembentukan ikatan 
pada unsur-unsur penyusun garam 
dapur, serta berikan nama senyawa 
tersebut! 
 
Secara struktur Lewis: 
 
                                                               → NaCl 
Secara persamaan reaksi: 
Na → Na+ + e 
Cl  + e  → Cl- 
Na
+ 
+ Cl
-
 → NaCl 
Proses pembentukan ikatan pada unsur-unsur penyusun 
garam yaitu unsur natrium mentransfer satu elektron 
terakhirnya kepada klorin agar memiliki konfigurasi 
elektron seperti gas mulya/stabil. Nama senyawa NaCl 
adalah Natrium Klorida. 
Menjelaskankan proses pembentukan ikatan ion 
dengan salah satu cara (struktur lewis/reaksi/ 
penjelasan) pada NaCl dengan benar dan memberi 
nama senyawa NaCl dengan benar. 
2 
Hanya benar dalam menuliskan proses pembentukan 
ikatan ion dengan salah satu cara (struktur 
lewis/reaksi/penjelasan) pada NaCl atau hanya 
benar dalam memberi nama senyawa NaCl. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
C Mengapa kristal garam dapur dapat 
pecah jika diberi tekanan (di-ulek)? 
Kristal senyawa ion bersifat keras tapi rapuh. Apabila 
kristal garam dapur diberi tekanan (di-ulek), akan terjadi 
pergerakan/pergeseran posisi ion positif dan ion 
negatif, dari yang semula berselang-seling menjadi 
berhadapan langsung.  
Menjelaskan dengan benar penyebab kristal garam 
dapur dapat pecah jika diberi tekanan (di-ulek).  
2 
Kristal senyawa ion bersifat keras tapi rapuh. 1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
 
Lampiran 7. Penskoran Tes Kemampuan Literasi Kimia 
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No. Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
D Beberapa sifat dari 3 macam zat 
disajikan dalam tabel berikut. 
Zat 
Titik 
Leleh (oC) 
Daya Hantar Listrik 
Lelehan 
Larutan 
Aqueous 
X -85 Tidak Ada Baik 
Y 115 Tidak ada Tidak ada 
Z 808 Baik Baik 
Zat manakah yang menunjukkan 
garam dapur? Jelaskan alasannya! 
Zat yang menunjukkan garam dapur adalah zat Z.  
Karena senyawa garam dapur berikatan secara ionik 
dimana senyawa ion memiliki ciri-ciri yaitu memiliki 
nilai titik leleh yang tinggi dan dapat mengantarkan 
listrik dengan baik dalam bentuk lelehan maupun 
larutan, tetapi tidak dalam bentuk padatan. 
 
Menentukan zat yang menunjukkan garam dapur 
dan menjelaskan dengan benar alasan memilih 
zat yang merupakan garam dapur. 
2 
Menentukan dengan benar zat  yang 
menunjukkan garam dapur, tetapi salah dalam 
menjelaskan alasannya. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
E Mengapa mengonsumsi garam 
secara berlebihan menyebabkan 
dampak negatif pada kesehatan 
tubuh? 
Jika kadar natrium dalam aliran darah tinggi, ginjal akan 
membuangnya melalui urine. Tetapi jika pada kondisi 
tertentu di mana ginjal tidak mampu membuang 
kelebihan natrium melalui urine, maka natrium akan 
mulai menumpuk dalam darah. Natrium akan menarik 
dan menahan cairan di dalam aliran darah. Akibatnya, 
volume darah akan meningkat hingga membuat jantung 
bekerja lebih keras dan menaikkan tekanan dalam arteri. 
Jika level garam dalam tubuh berlebihan, tubuh menjadi 
rentan mengalami tekanan darah tinggi, penyakit 
jantung, diabetes, kanker lambung, dan masalah 
kesehatan lainnya.                                                          
Menjelaskan mekanisme dampak jika 
mengkonsumsi garam secara berlebihan secara 
lengkap dan menyebutkan masalah kesehatan 
yang berdampak pada tubuh dengan benar. 
2 
Hanya benar dalam menjelaskan mekanisme 
dampak jika mengkonsumsi garam secara 
berlebihan secara lengkap atau hanya benar 
dalam menyebutkan masalah kesehatan yang 
berdampak pada tubuh akibat mengonsumsi 
garam dapur secara berlebihan. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
F Berikan 2 cara pencegahan agar 
garam tidak dikonsumsi secara 
berlebihan!  
 
Solusi pencegahan dalam mengkonsumsi garam secara 
berlebih yaitu: 
- Kurangi konsumsi makanan yang banyak 
mengandung garam. 
- Saat memasak, sebaiknya gunakan berbagai macam 
rempah dan bumbu alami untuk penyedap rasa bukan 
dengan menambahkan banyak garam. 
- Hindari menaruh garam diatas meja makan. 
Memberikan 2 cara pencegahan mengonsumsi 
garam secara berlebihan dengan benar. 
2 
Memberikan 1 cara pencegahan mengonsumsi 
garam secara berlebihan dengan benar. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
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TOPIK 2:  IKATAN KIMIA DALAM PEMUTIH (NaClO) DAN AMONIA (NH3) (BIDANG KESEHATAN) 
No. Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
A Berdasarkan pemaparan mengenai 
bahaya pencampuran dua bahan 
pembersih tersebut, ikatan apa yang 
terjadi pada senyawa amonia? 
Jelaskan penyebab terjadinya ikatan 
tersebut! 
Ikatan yang terjadi pada senyawa amonia adalah 
ikatan kovalen. Ikatan kovalen terjadi karena 
pemakaian bersama pasangan elektron  oleh dua 
atom yang berikatan. 
Menentukan ikatan yang terjadi pada senyawa 
amonia dengan benar dan menjelaskan dengan benar 
mengenai penyebab terjadinya ikatan tersebut. 
2 
Hanya benar dalam menentukan ikatan yang terjadi 
pada senyawa amonia atau hanya benar dalam 
menjelaskan penyebab ikatan tersebut terjadi. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
B Ikatan apa yang terjadi pada 
senyawa natrium hipoklorit? 
Bagaimanakan ikatan-ikatan 
tersebut terjadi pada senyawa 
natrium hipoklorit tersebut? 
Ikatan yang terjadi pada senyawa natrium hipoklorit 
adalah ikatan campuran. Dalam senyawa natrium 
hipoklorit mengandung ikatan ion yang terjadi serah 
terima ion dari Na
+
 untuk ClO
-
 dan ikatan kovalen 
yang terjadi akibat pemakaian bersama pasangan 
elektron pada ClO
-
.  
Menentukan ikatan yang terjadi pada senyawa 
natrium hipoklorit dengan benar dan menjelaskan 
dengan benar mengenai penyebab terjadinya ikatan 
tersebut. 
2 
Hanya benar dalam menentukan ikatan yang terjadi 
pada senyawa natrium hipoklorit atau hanya benar 
dalam menjelaskan penyebab ikatan tersebut terjadi. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
C Jelaskan proses pembentukan ikatan 
pada senyawa amonia, serta 
tunjukkan ikatan apa saja yang ada 
dalam senyawa tersebut! 
 
Terdapat tiga ikatan kovalen tunggal. 
Menjelaskankan proses pembentukan ikatan pada 
senyawa amonia dengan benar dan menyebutkan 
dengan benar ikatan-ikatan yang terdapat pada 
senyawa tersebut. 
2 
Hanya benar dalam menjelaskankan proses 
pembentukan ikatan pada senyawa amonia. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
D 
 
 
 
 
 
Jelaskan proses pembentukan ikatan 
pada senyawa natrium hipoklorit, 
serta tunjukkan ikatan apa saja yang 
ada dalam senyawa tersebut! 
 
 
 
    +  
  
     +
  
→ NaClO 
Terdapat satu ikatan kovalen tunggal dalam ClO- 
dan satu ikatan ion antara Na
+
 dan ClO
-
. 
 
Menjelaskankan proses pembentukan ikatan pada 
senyawa natrium hipoklorit dengan benar dan 
menyebutkan dengan benar ikatan-ikatan yang 
terdapat pada senyawa tersebut. 
2 
Hanya benar dalam menjelaskankan proses 
pembentukan ikatan pada senyawa natrium 
hipoklorit. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
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No. Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
E Tentukan jumlah pasangan elektron 
bebas dan pasangan elektron ikatan 
di sekitar atom pusat senyawa 
amonia dan natrium hipoklorit! 
Pada senyawa amonia (NH3) dengan atom pusat N, 
yaitu: 
PEB = 1 pasang dan PEI = 3 pasang. 
Pada senyawa natrium hipoklorit (NaClO) dengan 
atom pusat O, yaitu: PEB = 2 pasang dan PEI = 2 
pasang. 
Menentukan jumlah PEB dan PEI pada senyawa 
amonia dan senyawa natrium hipokorit dengan benar. 
2 
Hanya benar dalam menentukan jumlah PEB dan PEI 
pada senyawa amonia atau hanya benar dalam 
menentukan jumlah PEB dan PEI pada senyawa 
natrium hipoklorit. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
F Jelaskan perbedaan proses 
pembentukan antara ikatan pada 
senyawa amonia dan natrium 
hipoklorit! 
Perbedaan Proses Pembentukan antara: 
Senyawa Amonia Senyawa Natrium Hipoklorit 
Pemakaian 
bersama satu 
pasang elektron 
antara atom N 
dengan 3 atom H 
Terdapat 2 proses 
pembentukan ikatan, yang 
pertama yaitu pemakaian 
bersama satu pasang 
elektron antara atom Cl dan 
atom O. Kedua terdapat serah 
terima elektron dari atom Na 
untuk atom O dalam senyawa 
ClO-. 
Ikatan kovalen 
tunggal 
Ikatan kovalen tunggal dan 
ikatan ion. 
 
Menjelaskan perbedaan proses pembentukan ikatan 
pada senyawa amonia dan senyawa ion dengan 
lengkap dan benar. 
2 
Hanya benar dalam menjelaskan salah satu proses 
pembentukan ikatan pada senyawa amonia maupun 
natrium hipoklorit dengan benar.  
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
G 
 
Apa yang akan kamu pilih dalam 
membersihkan noda membandel, 
yaitu memilih cara mencampur dua 
bahan pembersih agar noda hilang 
atau tidak mencampurnya?  
Tuliskan argumentasimu! 
Tidak mencampurnya, karena pencampuran pemutih 
dan amonia menyebabkan pelepasan uap beracun 
yang disebut Chloramina (senyawa ini adalah 
kelompok senyawa yang diketahui mengganggu sistem 
pernapasan). Paparan gas ini bisa memicu gejala 
seperti mata berair, mual, batuk, sesak napas, nyeri 
dada dan iritasi pada tenggorokan, hidung, dan mata. 
Memilih tidak mencampurnya dengan memberi 
alasan yang lengkap dan benar. 
2 
Hanya memilih tidak mencampurnya, tetapi dengan 
alasan yang salah. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
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TOPIK 3: IKATAN KIMIA DALAM MINYAK JELANTAH (BIDANG LINGKUNGAN) 
No. Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
A Berdasarkan pemaparan tersebut, 
mengapa pencemaran minyak 
jelantah dapat menyebabkan mutu 
air di DKI Jakarta rendah?  
 
Dikarenakan minyak jelantah tersebut tidak larut dalam 
air dan berpotensi menjadi limbah B3 (berbahaya dan 
beracun)  yang dapat menyebabkan tanah dan air 
terkontaminasi sehingga hal ini menyebabkan mutu air di 
DKI Jakarta rendah. 
Menjelaskan alasan yang lengkap dan tepat dalam 
menjelaskan pencemaran minyak jelantah dapat 
menyebabkan mutu air di DKI Jakarta rendah. 
2 
Kurang lengkap dalam menjelaskan alasan 
pencemaran minyak jelantah dapat menyebabkan 
mutu air di DKI Jakarta rendah. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
B Apakah minyak jelantah termasuk 
senyawa polar? Jelaskan alasannya! 
 
Tidak termasuk senyawa polar, melainkan senyawa 
nonpolar. Karena minyak jelantah tidak larut dalam air 
yang merupakan senyawa polar. Senyawa polar akan larut 
dalam senyawa polar, begitu juga untuk senyawa 
nonpolar yang akan larut dalam senyawa nonpolar. 
Menentukan sifat minyak jelantah tidak termasuk 
dalam senyawa polar dan alasan yang benar.  
2 
Hanya benar dalam menentukan sifat minyak 
jelantah tidak termasuk dalam senyawa polar. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
C Manakah diantara molekul-molekul 
berikut yang merupakan molekul 
polar dan molekul non-polar? 
Jelaskan alasannya! (Harga 
keelektronegatifan H=2,1; C=2,5; 
Cl=3,0) 
3) CH4 
4) CH3Cl 
 
Ciri-ciri CH4 CH3Cl 
Bersifat Nonpolar Polar 
Perbedaan 
keelektronegatifan 
C-H = 0,4 
C-H = 0,4 
C-Cl = 0,5 
Bentuk molekul Simetris Asimetris 
Momen dipol Tidak ada Ada 
 
Menentukan sifat senyawa bersifat polar dan 
nonpolar dengan alasan yang lengkap dan benar 
pada senyawa CH4 dan CH3Cl. 
2 
Hanya benar dalam menentukan sifat kedua 
senyawa bersifat polar dan nonpolar atau hanya 
benar dalam menentukan sifat senyawa bersifat 
polar dan nonpolar dan alasanya pada salah satu 
senyawa (CH4/CH3Cl). 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
D Berikanlah solusi yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi 
pencemaran minyak jelantah 
dilingkungan sekitar! 
Poin 1: Mengolah kembali minyak jelantah (biodiesel, 
sumber energi, dsb) 
Poin 2: Sebelum membuang, dilakukan tahapan 
penyaringan, penjernihan dan distilasi terhadap minyak 
jelantah. 
Menjawab sesuai dengan poin 1. 2 
Menjawab sesuai dengan poin 2. 1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
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TOPIK 4:  IKATAN KIMIA DALAM ALUMUNIUM FOIL (BIDANG KESEHATAN) 
No. Soal Kunci Jawaban Kriteria Skor 
A Berdasarkan pemaparan  
tersebut, bagaimanakah 
terjadinya ikatan logam dalam 
alumunium foil! 
 
Ikatan logam adalah ikatan yang terjadi antar unsur logam 
dengan membentuk kristal logam yang terbentuk akibat 
adanya gaya tarik menarik  antara muatan positif dari 
inti atom logam Al dan muatan negatif dari elektron valensi 
atom logam Al yang bebas bergerak dalam kisi kristal atau 
yang disebut juga lautan elektron. 
Menjelaskan dengan lengkap dan benar proses 
terbentuknya ikatan logam dalam alumunium foil. 
2 
Menjelaskan proses terbentuknya ikatan logam dalam 
alumunium foil, tetapi kurang lengkap. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
B Logam alumunium (Al) dapat 
dibentuk sesuai dengan 
keinginan/mudah ditempa, 
namun senyawa alumunium 
seperti Al2O3 akan pecah jika 
ditempa. Mengapa demikian?  
 
Pada logam alumunium (Al), kristal logam memegang erat 
ion-ion positif pada logam. Apabila logam dipukul, lautan 
elektron tersebut tidak akan terurai, tetapi hanya akan 
bergeser saja. Sedangkan pada Al2O3 terdapat senyawa ion 
dimana kristal senyawa ion bersifat rapuh. Jika senyawa 
tersebut dipukul, akan terjadi pergeseran posisi ion positif 
(Al
+
) dan ion negatif (O
-
), maka menyebabkan ion positif 
bertemu muka dengan ion positif dan trjadi gaya tolak 
menolak yang akan menyebabkan senyawa tersebut pecah. 
Menjelaskan dengan lengkap dan benar mengenai 
perbedaan sifat senyawa logam dan sifat senyawa ion 
tersebut. 
2 
Menjelaskan perbedaan sifat senyawa logam dan sifat 
senyawa ion tersebut, tetapi kurang lengkap. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
C Mengapa makanan yang 
dipanaskan menggunakan 
alumunium foil bebahaya 
untuk dikonsumsi? 
Pemakaian aluminum foil untuk memanaskan makanan dapat 
membuat zat-zat kimianya larut ke dalam makanan. 
Dampak buruk alumunium foil bagi kesehatan jika 
mengonsumsi logam lebih dari 40 mg per kilogram berat 
badan seseorang per harinya, yaitu terjadi penurunan jumlah 
pertumbuhan sel, serta paparan yang tinggi bisa 
menyebabkan gangguan pada otak sehingga memicu penyakit 
Alzheimer. 
Mejelaskan dengan lengkap dan benar bahaya 
mengonsumsi makanan yang dipanaskan menggunakan 
alumunium foil. 
2 
Hanya menjelaskan pemakaian aluminum untuk 
memanaskan makanan dapat membuat zat-zat kimianya 
larut ke dalam makanan atau hanya menjelaskan efek 
buruk bagi kesehatan jika mengonsumsi makanan yang 
dipanaskan menggunakan alumunium foil. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
D Apakah kamu akan tetap 
mengkonsumsi makanan yang 
dikemas menggunakan 
alumunium foil? Tuliskan 
argumentasimu! 
 
Tidak mengonsumsinya, karena akan memberikan dampak 
buruk bagi kesehatan tubuh. 
Tidak mengonsumsinya, karena akan memberikan 
dampak buruk bagi kesehatan tubuh. 
2 
Akan tetap mengkonsumsinya, tetapi dalam batasan per 
hari tidak lebih dari 40 mg per kilogram berat badan 
seseorang. 
1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
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E Logam dapat kita jumpai dengan 
mudah dalam kehidupan sehari-
hari, sebutkan 2 jenis logam 
yang kamu ketahui!  
 
- Logam emas: perhiasan dan juga alat-alat elektonik. 
- Logam perak: perhiasan serta peralatan berbahan dari 
logam perak. 
- Logam perunggu: mata uang yang bernilai rendah. 
- Logam tembaga: tangki air panas, kebel listrik, serta aloi 
kuningan dan juga kupronikel. 
- Logam kuningan: barang-barang hiasan, sekrup, paku-paku 
kecil serta alat-alat musik. 
- Logam besi: bahan bangunan dan juga pada bidang teknik 
digunakan sebagai pembuatan aloi baja. 
- Logam alumunium: kabel-kabel listrik lintas udara pesawat 
terbang, mobil, kapal dan juga kaleng aluminium. 
- Logam timah: solder, dll. 
Memberikan 2 jenis logam dengan benar. 2 
Memberikan 1 jenis logam dengan benar. 1 
Tidak menjawab dengan benar/respon lain. 0 
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- Quality of work 
- Time 
management 
- Preparedness 
- Reflection 
- Team learning 
- Sharing resources  
- Introduction of 
new ideas 
- Conflict resolution 
 
 
Collaboration as 
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- Solution to set 
problem  
 
- Note taking 
- Developing 
friendship 
- Giving 
explanation 
Academic 
learning: (3) 
- Completing task 
- Acquiring 
knowlewdge 
(group) 
- Improving 
knowledge 
(personal) 
Cognitive skills: 
(3) 
- Analyzing 
problems 
- Seeking 
information 
- Making group 
report 
Obstacles to 
effective 
collaboration: (4) 
- Lack of 
collaboration 
skills (Accepting 
opposing 
opinions, asking 
for hel, building 
trust, giving 
elaborate 
explanations, 
giving feedback) 
- Free-riding  
- Competence 
status  
- Friendship  
disagreements  
- Emotional and 
behavioral 
control  
- Attentive/ 
responsive to 
others 
- Relational/partner 
attributes  
- Task features/ 
preparation 
- Relational 
qualities  
specialist, 
generalist)  
- Types of 
disciplines and 
number of 
individuals in 
each  
- Points of view 
Interpersonal 
skills: (2) 
- Social sensitivy 
(Empathy, 
honesty, clarity, 
integrity, 
accountability 
- Emotional 
engagement 
(excitement about 
research goals, 
personal 
commitment to 
team members, 
trust) 
Team functioning: 
(5) 
- Creativity  
- Idea generation 
- Problem solving  
- Conflict 
resolution 
- Establishing team 
norms 
Team 
communication  
- Evenness of 
talking and 
listening; lack of 
dominance 
- Equal interaction 
- Coordination 
- Communication 
awareness 
- Relationship 
building 
- Teamwork and 
cooperation 
- Team 
leadership 
- Analytical 
thinking 
- Conceptual 
thinking 
- Organizational 
commitment 
- Self-confidence 
- Flexibility 
147 
among members 
in 
communication, 
body language, 
tone 
Hasil 
Sintesis 
Team Support - Communication 
- Cooperation  
Completing Task - Communication 
- Team and 
Teamwork 
- Communicates 
and listens 
- Cooperation  
- Problem solving 
- Team 
communication 
Communication - Teamwork and 
cooperation 
- Organizational 
commitment  
 
SUMBER BUKU KETERAMPILAN KOLABORASI 
Tahun 2017 2017 2013 2010 
Buku/ 
Majalah 
21st Century Skills in Career and 
Technical Education Resource Manual 
Assessing and Teaching of 21st Century 
Skills: Collaborative Problem Solving as a 
Case Study 
Collaboration Evidence Prevention A National Interprofessional 
Competency Framework 
Penulis Scott Oakshott, Timothy McNeely, Betty 
Klattenhoff, Randy I. Dorn, Ken 
Kanikeberg, Alan Burke 
Patrick Griffin, Assessment Research 
Centre, Melbourne Graduate School of 
Education 
Australian Research Alliance for Child 
and Youth 
Canadian Interprofessional Health 
Collaborative 
College of Health Disciplines 
University of British Columbia 
Aspek 
 
Adapted From:  
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9. Negotiation skills (interest based)  
10. Deal constructively with conflict  
Analysis and planning 
11. Listening and learning 
12. Problem assessment  
13. Strategic planning  
14. Strategic relationship building  
15. Work planning 
16. Performance measurement and 
1. Interprofessional communication 
2. Patient/client/family/community-
centred care  
3. Role clarification)  
4. Team functioning  
5. Collaborative leadership  
6. Interprofessional conflict resolution 
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evaluation  
17. Alignment of top down and bottom 
up processes  
Driving the process 
18. Vision setting  
19. Resources 
20. Linking and leveraging relationships 
21. Getting „buy-in‟ from members 
22. Energise and mobilise  
23. Building coalitions  
24. Modelling elaborative practice 
25. Community building  
26. Managing relationships/expectations  
27. Assignment of tasks and people  
Personal attributes 
28. Able to „read‟ interactions and 
exchanges 
29. Trustworthy 
30. Sense of humour 
31. Empathy  
32. Flexibility  
33. Patience  
34. Perseverance 
35. Commitment 
36. Cooperative spirit 
37. Strong personal presence  
38. Politically astute/savvy 
Hasil 
Sintesis 
- Communicates constructively 
- Works as a problem-solver 
- Shows commitment to the team 
- Task completion/perseverance - Communication skill 
- Commitment 
- Interprofessional communication 
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Aspek 
 
1. Communicating 
2. Leading 
3. Planning  
4. Decision making 
5. Managing conflict 
6. Managing diversity 
1. Communication 
2. Participation 
3. Roles 
4. Leadership 
5. Support group climate 
6. Cohesiveness & Satisfaction 
7. Managing conflict 
8. Decision making 
1. Commitment to accomplished group goal 
2. Communication 
3. Participation & leadership 
4. Decision making 
5. Coalition 
6. Conflict resolution 
7. Group cohesion 
8. Problem Solving Adequacy 
9. Interpersonal effectiveness/self-actualization 
Hasil Sintesis Communicating - Communication - Commitment to accomplished group goal 
- Communication 
- Problem Solving Adequacy 
HASIL SINTESIS ASPEK KETERAMPILAN KOLABORASI 
No. Aspek Definisi Operasional Indikator 
1. Keterampilan berkomunikasi 
 
 Keahlian atau kemampuan dalam berkomunikasi dalam upaya membangun hubungan yang sehat 
di lingkungan sosial, sekolah, atau di mana saja. 
 Keterampilan dalam menyampaikan pemikiran dengan jelas, kemampuan dalam menyampaikan 
opini dengan kalimat yang jelas, dan dapat memotivasi orang lain melalui kemampuan berbicara.  
 Mendengarkan 
 Berbicara 
2. Keterampilan bekerjasama Peranan hubungan kerja yang dibangun dengan membangun tugas dalam kelompok di mana antar 
anggota kelompok saling mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai suatu hasil mufakat. 
 Berpartisipasi 
 Berkontribusi 
3. Keterampilan berkomitmen Memberi tindakan secara sukarela dalam memenuhi kewajibannya dengan saling menghargai dan 
menghormati antar anggota. 
 Memotivasi 
 Penerimaan 
4. Keterampilan dalam 
menyelesaikan tugas 
Keahlian managemen individu dan orang lain dalam bekerja bersama mencapai tujuan kelompok 
yang telah ditetapkan. 
 bertanggung jawab 
 Bekerja keras 
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI 
Aspek Indikator Pernyataan No. Butir 
Keterampilan 
berkomunikasi 
Mendengarkan Mendengarkan ide yang disampaikan oleh teman dalam kelompok. 1a 
Tidak memotong pendapat teman ketika sedang berpendapat dalam 
menyelesaikan tugas. 
1b 
Berbicara Menyampaikan ide untuk kepentingan kelompok. 2a 
Berbicara dengan sopan kepada teman dalam kelompok. 2b 
Menanggapi pendapat/ide teman dalam kelompok. 2c 
Keterampilan 
bekerjasama 
Berpartisipasi Berada dalam kelompok selama penyelesaian tugas. 3a 
Bersama-sama menyelesaikan kesulitan yang dihadapi kelompok. 3b 
Mengajak teman dalam kelompok untuk berpartisipasi. 3c 
Berkontribusi Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 4a 
Berbagi sumber belajar kepada kelompok. 4b 
Keterampilan 
berkomitmen 
Memotivasi Memberi semangat kepada teman satu kelompok dalam mengerjakan tugas. 5 
Penerimaan Tidak mendikte teman untuk melakukan tugasnya 6a 
Tidak membeda-bedakan teman saat bekerja dalam kelompok. 6b 
Menerima masukan dari teman dalam kelompok. 6c 
Keterampilan dalam 
menyelesaikan 
tugas 
Bertanggung 
jawab 
Menyelesaikan tugas tepat waktu. 7a 
Memperbaiki kesalahan/ kekurangan pada tugas yang telah dikerjakan. 7b 
Bekerja keras Fokus terhadap pekerjaan dalam kelompok. 8a 
Berinisiatif dalam bekerja/melakukan tugas. 8b 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI 
Sekolah     : ____________________ 
Kelas  : ____________________ 
Pertemuan ke : ____________________ 
Observer   : ____________________ 
 
Petunjuk: 
1. Berilah penilaian terhadap pengamatan Anda dengan menggunakan skala 1-4. 
2. Ketentuan pemberian skala dapat dilihat pada rubrik penilaian. 
 
No Aspek yang dinilai 
No. Absen 
Ket 34 34 34  34 
Keterampilan Berkomunikasi 
1a Mendengarkan ide yang disampaikan oleh teman dalam kelompok.       
1b 
Tidak memotong pendapat teman ketika sedang berpendapat 
dalam menyelesaikan tugas. 
      
2a Menyampaikan ide untuk kepentingan kelompok.       
2b Berbicara dengan sopan kepada teman dalam kelompok.       
2c Menanggapi pendapat/ide teman dalam kelompok.       
Keterampilan Bekerjasama 
3a Berada dalam kelompok selama penyelesaian tugas.       
3b Bersama-sama menyelesaikan kesulitan yang dihadapi kelompok.       
3c Mengajak teman dalam kelompok untuk berpartisipasi.       
4a 
Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
tugas. 
      
4b Berbagi sumber belajar kepada kelompok.       
Keterampilan Berkomitmen 
5 
Memberi semangat kepada teman satu kelompok dalam 
mengerjakan tugas. 
      
6a Tidak mendikte teman untuk melakukan tugasnya.       
6b Tidak membeda-bedakan teman saat bekerja dalam kelompok.       
6c Menerima masukan dari teman dalam kelompok.       
Keterampilan dalam Menyelesaikan Tugas 
7a Menyelesaikan tugas tepat waktu.       
7b 
Memperbaiki kesalahan/ kekurangan pada tugas yang telah 
dikerjakan. 
      
8b Fokus terhadap pekerjaan dalam kelompok.       
8c Berinisiatif dalam bekerja/melakukan tugas.       
Total skor yang diamati       
 
Yogyakarta, ______________  
Observer 
 
 
________________________
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RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI 
No. Kriteria Skor Deskripsi 
1a Mendengarkan ide yang 
disampaikan oleh teman dalam 
kelompok. 
4 Mendengarkan ide yang disampaikan oleh teman dalam kelompok dengan penuh perhatian dan merespon (verbal 
atau bahasa tubuh). 
3 Hanya mendengarkan ide yang disampaikan oleh teman dalam kelompok. 
2 Mendengarkan ide yang disampaikan oleh teman dalam kelompok sambil melakukan aktivitas yang lain. 
1 Tidak mendengarkan  ide yang disampaikan oleh teman dalam kelompok dan melakukan aktivitas yang lain. 
1b Tidak memotong pendapat 
teman ketika sedang 
berpendapat dalam 
menyelesaikan tugas. 
4 Menyimak dan tidak memotong pendapat teman ketika sedang berpendapat dalam menyelesaikan tugas. 
3 Tidak memotong pendapat teman ketika sedang berpendapat dalam menyelesaikan tugas. 
2 Memotong pendapat teman ketika sedang berpendapat dalam menyelesaikan tugas dengan kata-kata yang sopan. 
1 Memotong pendapat teman ketika sedang berpendapat dalam menyelesaikan tugas dengan kata-kata kasar. 
2a Menyampaikan ide untuk 
kepentingan kelompok. 
 
4 Menyampaikan ide pada setiap diskusi tanpa diminta. 
3 Menyampaikan ide tidak pada setiap diskusi tanpa diminta. 
2 Menyampaikan ide karena diminta. 
1 Tidak menyampaikan ide. 
2b Berbicara dengan sopan 
kepada teman dalam 
kelompok. 
4 Melihat lawan bicara, tidak menggunakan kata-kata kasar dan intonasi tinggi. 
3 Tidak melihat lawan bicara, tidak menggunakan kata-kata kasar dan intonasi tinggi. 
2 Tidak melihat lawan bicara, menggunakan kata-kata kasar dan intonasi tinggi. 
1 Melihat lawan bicara, menggunakan kata-kata kasar dan intonasi tinggi. 
2c Menanggapi pendapat/ide 
teman dalam kelompok. 
4 Selalu menanggapi setiap pendapat/ide teman dengan baik dan tidak menyalahkan pendapat teman dalam 
kelompok.  
3 Tidak selalu menanggapi setiap pendapat/ide teman dengan baik dan tidak menyalahkan pendapat teman dalam 
kelompok. 
2 Tidak menanggapi pendapat/ide teman dalam kelompok. 
1 Menanggapi untuk menyalahkan pendapat/ide teman dalam kelompok. 
3a 
 
 
 
Berada dalam kelompok 
selama penyelesaian tugas. 
 
 
4 Berada dalam kelompok dan terlibat aktif sampai tugas selesai. 
3 Berada dalam kelompok dan tidak terlalu terlibat aktif sampai tugas selesai. 
2 Berada dalam kelompok dan tidak terlibat aktif sampai tugas selesai. 
1 Tidak berada dalam kelompok selama penyelesaian tugas. 
3b Bersama-sama menyelesaikan 
kesulitan yang dihadapi 
kelompok. 
4 Bersama-sama (seluruh anggota kelompok) menyelesaikan kesulitan yang dihadapi kelompok. 
3 Bersama-sama (sebagian besar) menyelesaikan kesulitan yang dihadapi kelompok. 
2 Bersama-sama (sebagian kecil) menyelesaikan kesulitan yang dihadapi kelompok. 
1 Menyelesaikan sendiri kesulitan yang dihadapi kelompok. 
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3c 
 
 
 
Mengajak teman dalam 
kelompok untuk berpartisipasi. 
 
 
4 Mengajak seluruh teman dalam kelompok untuk berpartisipasi. 
3 Mengajak sebagian besar teman dalam kelompok untuk berpartisipasi. 
2 Mengajak sebagian kecil teman dalam kelompok untuk berpartisipasi. 
1 Tidak mengajak teman dalam kelompok untuk berpartisipasi. 
4a Membantu teman yang 
mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas. 
4 Berinisiatif membantu teman yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 
3 Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas setelah diminta. 
2 Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas dengan terpaksa (raut wajah/perilaku 
yang berubah). 
1 Tidak membantu teman yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 
4b Berbagi sumber belajar kepada 
kelompok. 
4 Berinisiatif membagi semua sumber belajar yang dimiliki kepada kelompok. 
3 Berinisiatif membagi sebagian sumber belajar yang dimiliki kepada kelompok. 
2 Membagi sumber belajar yang dimiliki kepada kelompok setelah diminta. 
1 Tidak berbagi dan tidak memiliki sumber belajar. 
5 Memberi semangat kepada 
teman satu kelompok dalam 
mengerjakan tugas. 
4 Memberi semangat kepada seluruh teman satu kelompok dalam mengerjakan tugas. 
3 Memberi semangat kepada sebagian besar teman satu kelompok dalam mengerjakan tugas. 
2 Memberi semangat kepada sebagian kecil teman satu kelompok dalam mengerjakan tugas. 
1 Tidak memberi semangat kepada teman satu kelompok dalam mengerjakan tugas. 
6a 
 
 
Tidak mendikte teman untuk 
melakukan tugasnya 
4 Tidak pernah mendikte teman untuk melakukan tugasnya. 
3 Mendikte teman untuk melakukan tugasnya dengan kata-kata yang tidak kasar 
2 Mendikte teman untuk melakukan tugasnya dengan intonasi tinggi 
1 Mendikte teman untuk melakukan tugasnya dengan kata-kata kasar dan intonasi tinggi 
6b Tidak membeda-bedakan 
teman saat bekerja dalam 
kelompok.  
4 Bekerja dengan seluruh anggota kelompok. 
3 Bekerja hanya dengan ketua kelompok. 
2 Bekerja hanya dengan teman yang pintar. 
1 Bekerja hanya dengan teman yang akrab. 
6c Menerima masukan dari teman 
dalam kelompok. 
4 Menerima dan mengapresiasi masukan dari teman dalam kelompok. 
3 Menerima masukan dari teman dalam kelompok. 
2 Menerima masukan dari teman dalam kelompok dengan terpaksa. 
1 Tidak menerima masukan dari teman dalam kelompok. 
7a Menyelesaikan tugas tepat 
waktu. 
 
4 Menyelesaikan tugas yang menjadi bagiannya tepat waktu. 
3 Menyelesaikan tugas yang menjadi bagiannya sedikit terlambat. 
2 Menyelesaikan tugas yang menjadi bagiannya sangat terlambat. 
1 Tidak menyelesaikan tugas yang menjadi bagiannya. 
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7b 
 
 
Memperbaiki kesalahan/ 
kekurangan pada tugas yang 
telah dikerjakan. 
4 Berinisiatif memperbaiki kesalahan/kekurangan pada tugas yang telah dikerjakan. 
3 Memperbaiki kesalahan/kekurangan pada tugas yang telah dikerjakan setelah diminta. 
2 Memperbaiki kesalahan/kekurangan pada tugas yang telah dikerjakan setelah diminta dengan terpaksa (raut 
wajah/perilaku yang berubah) 
1 Tidak memperbaiki kesalahan/kekurangan pada tugas yang telah dikerjakan. 
8a 
 
 
Fokus terhadap pekerjaan 
dalam kelompok. 
 
4 Selalu fokus terhadap pekerjaan dalam kelompok. 
3 Mengerjakan tugas dalam kelompok sambil melakukan aktivitas yang lain. 
2 Mengerjakan tugas dalam kelompok tetapi lebih fokus melakukan aktivitas yang lain. 
1 Tidak fokus terhadap pekerjaan dalam kelompok. 
8b 
 
 
 
Berinisiatif dalam 
bekerja/melakukan tugas. 
4 Berinisiatif dalam bekerja/melakukan tugas. 
3 Mengerjakan/melakukan tugas setelah diminta. 
2 Mengerjakan/melakukan tugas setelah diminta dengan mengeluh. 
1 Tidak mengerjakan/melakukan tugas dalam kelompok. 
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KISI-KISI ANGKET KETERAMPILAN KOLABORASI 
Aspek Indikator Pernyataan 
No. Butir 
Positif Negatif 
Keterampilan 
berkomunikasi 
Mendengarkan Mendengarkan ide yang disampaikan oleh teman dalam kelompok. 1 17 
Tidak memotong pendapat teman ketika sedang berpendapat dalam 
menyelesaikan tugas. 
19 2 
Berbicara Menyampaikan ide untuk kepentingan kelompok. 3 18 
Berbicara dengan sopan kepada teman dalam kelompok. 10 23 
Menanggapi pendapat/ide teman dalam kelompok. 20 4 
Keterampilan 
bekerjasama 
Berpartisipasi Berada dalam kelompok selama penyelesaian tugas. 21 9 
Bersama-sama menyelesaikan kesulitan yang dihadapi kelompok. 5 22 
Mengajak teman dalam kelompok untuk berpartisipasi. 24 6 
Berkontribusi Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 25 8 
Berbagi sumber belajar kepada kelompok. 7 26 
Keterampilan 
berkomitmen 
Memotivasi Memberi semangat kepada teman satu kelompok dalam mengerjakan tugas. 12 27 
Penerimaan Tidak mendikte teman untuk melakukan tugasnya 28 30 
Tidak membeda-bedakan teman saat bekerja dalam kelompok. 11 29 
Menerima masukan dari teman dalam kelompok. 31 35 
Keterampilan dalam 
menyelesaikan tugas 
Bertanggung 
jawab 
Menyelesaikan tugas tepat waktu. 32 34 
Memperbaiki kesalahan/ kekurangan pada tugas yang telah dikerjakan. 15 13 
Bekerja keras Fokus terhadap pekerjaan dalam kelompok. 14 36 
Berinisiatif dalam bekerja/melakukan tugas. 33 16 
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ANGKET KETERAMPILAN KOLABORASI 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan baik dan seksama, kemudian 
pilihlah jawaban yang dirasa paling sesuai dengan cara memberi tanda centang (√) pada 
kolom jawaban yang dipilih. 
2. Alternatif jawaban yang tersedia adalah berikut ini. 
SL = Selalu  KD = Kadang-kadang 
SR = Sering  TP = Tidak Pernah 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR KD TP 
1 Saya mendengarkan ide yang disampaikan oleh teman dalam kelompok.     
2 Saya memberikan komentar saat teman belum selesai menyampaikan pendapatnya.     
3 Saya menyampaikan ide untuk kepentingan kelompok.     
4 Saya hanya mendengarkan saat teman dalam kelompok menyampaikan pendapat/ide.     
5 Saya bersama-sama dengan teman menyelesaikan kesulitan yang dihadapi kelompok.     
6 Saya tidak menghiraukan jika ada teman dalam kelompok yang tidak berpartisipasi.     
7 Saya berbagi sumber belajar kepada kelompok.     
8 Saya tetap fokus pada tugas bagian saya, walaupun ada teman yang kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya.     
9 Saya tidak terlibat aktif selama penyelesaian tugas.     
10 Saya berbicara dengan sopan kepada teman dalam kelompok.     
11 Saya tidak membeda-bedakan teman saat bekerja dalam kelompok.     
12 Saya memberi semangat kepada teman satu kelompok dalam mengerjakan tugas.     
13 Saya memperbaiki kesalahan/ kekurangan pada tugas setelah diminta oleh teman kelompok     
14 Saya fokus terhadap pekerjaan dalam kelompok.     
15 Saya memperbaiki kesalahan/ kekurangan pada tugas yang telah dikerjakan.     
16 Saat akan mengerjakan tugas ketika diberi instruksi oleh teman dalam kelompok.     
Identitas Responden 
Nama  : _______________________ 
Kelas  : _______________________ 
Sekolah : _______________________ 
Jenis kelamin : L / P  
(Lingkari sesuai dengan jenis kelamin Anda) 
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17 Saya mengabaikan pendapat/ide yang disampaikan oleh teman dalam kelompok.     
18 Ketika saya memiliki ide, saya sungkan untuk menyampaikannya.     
19 Saya tidak memotong pendapat teman ketika sedang berpendapat dalam menyelesaikan tugas.     
20 Saya menanggapi pendapat/ide teman dalam kelompok.     
21 Saya berada dalam kelompok selama penyelesaian tugas.     
22 Saat kelompok menghadapi sebuah kesulitan, saya berusaha menyelesaikannya sendiri.     
23 Saya menggunakan intonasi yang tinggi saat berbicara dengan teman dalam kelompok.     
24 Saya mengajak teman dalam kelompok untuk berpartisipasi.     
25 Saya membantu teman yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas.     
26 Saya menggunakan buku (sumber belajar) yang saya miliki untuk saya sendiri.     
27 Saya tidak menyemangati teman kelompok dalam mengerjakan tugasnya.     
28 Saya tidak mendikte teman untuk melakukan tugasnya     
29 Saya akan bekerja dalam kelompok hanya dengan teman tertentu.     
30 Saya menyuruh teman untuk melakukan tugasnya.     
31 Saya menerima masukan dari teman dalam kelompok.     
32 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu.     
33 Saya berinisiatif dalam bekerja/melakukan tugas.     
34 Saya menunda menyelesaikan tugas.     
35 Saya menolak masukan dari teman dalam kelompok.     
36 Saya mengerjakan tugas dalam kelompok sembari melakukan aktivitas lain.     
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KISI-KISI ANGKET MOTIVASI KIMIA BERBASIS KONTEKS 
(Adaptasi dari Onen dan Ulosoy, 2014) 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju  R = Tidak ada pendapat  STS = Sangat Tidak Setuju 
S = Setuju   TS = Tidak Setuju 
 
Statement Pernyataan 
Skor  No. 
Butir SS S R TS STS 
Antusias  
1. I feel enthusiastic about observing chemical events 
occurring in the flow of life. 
Saya merasa antusias untuk mengamati peristiwa kimia yang 
terjadi dalam kehidupan. 
5 4 3 2 1 1 
2. With the help of my knowledge in chemistry, I am 
able to interpret the events happening around me 
(effects of the toothpaste, whitening effect of the 
bleacher). 
Dengan bantuan pengetahuan saya di bidang kimia, saya dapat 
menafsirkan peristiwa yang terjadi di sekitar saya (misal, efek 
pasta gigi, efek pemutih pemutih). 
5 4 3 2 1 2 
3. I like using my knowledge in chemistry outside the 
classroom. 
Saya suka menggunakan pengetahuan kimia yang saya miliki 
di luar kelas. 
5 4 3 2 1 3 
4. Chemistry becomes important to me when I am able 
to attribute scientific meanings to the chemical 
events I come across in my daily life. 
Kimia menjadi penting bagi saya ketika saya mampu 
menghubungkan makna ilmiah pada peristiwa kimia yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
5 4 3 2 1 4 
5. I would like to give scientific explanations for 
chemistry related events with which I encounter in 
everyday life. 
Saya tertarik memberikan penjelasan ilmiah untuk peristiwa 
terkait kimia yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
5 4 3 2 1 5 
6. I wish the topics in chemistry would help me in 
solving the problems I came across in my life. 
Saya berharap konsep-konsep kimia akan membantu saya 
dalam memecahkan masalah yang ditemukan pada kehidupan. 
5 4 3 2 1 6 
7. I would like to carry out the experiments that I 
learnt from chemistry lessons at home with the 
equipment used in daily life. 
Saya ingin melakukan eksperimen di rumah dengan peralatan 
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
5 4 3 2 1 7 
8. The more chemistry is related to the daily life, the 
more meaningful it becomes for me to explain the 
events I come across. 
Semakin banyak kimia berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari, semakin berarti bagi saya untuk menjelaskan 
peristiwa yang ditemui dikehidupan sehari-hari. 
5 4 3 2 1 8 
9. The science of chemistry is important to me as long 
as I am able to attribute meanings to the events I 
come across in my daily life. 
Ilmu kimia penting selama saya mampu mengatributkan 
makna ilmiah pada peristiwa yang ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5 4 3 2 1 9 
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Efikasi  
10. 
I like this subject; because, chemistry topics include 
events that I come across in my daily life. 
Saya senang pelajaran kimia karena topik dalam kimia 
mencakup peristiwa yang ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. 
5 4 3 2 1 10 
11. I can relate the daily events which I hear from the 
media and internet with the chemistry. 
Saya dapat menghubungkan peristiwa sehari-hari yang saya 
dapatkan dari media dan internet dengan kimia. 
5 4 3 2 1 11 
12. I am interested in chemistry; because, the 
development is chemistry contributes to the 
development of technology. 
Saya tertarik mempelajari kimia karena perkembangan kimia 
berkontribusi pada pengembangan teknologi. 
5 4 3 2 1 12 
13. I can explain chemical reasons of the events which I 
encountered everyday life with my chemistry 
knowledge. 
Saya dapat menjelaskan alasan-alasan dari peristiwa yang 
ditemukan sehari-hari dengan pengetahuan kimia yang saya 
miliki. 
5 4 3 2 1 13 
14. I am able to keep the chemistry topics in my mind 
through relating each of them with the events I 
come across in my daily life. 
Saya mampu menanamkan konsep kimia ke dalam pikiran 
saya dengan menghubungkan setiap konsep dengan peristiwa 
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
5 4 3 2 1 14 
15. 
My knowledge in chemistry allows me to interpret 
the daily life from various perspectives. 
Pengetahuan kimia yang saya miliki memungkinkan saya 
untuk menafsirkan makna kehidupan sehari-hari dari berbagai 
perspektif. 
5 4 3 2 1 15 
Kinerja  
16. I understand the chemistry subjects more quickly 
when the teacher tells these subjects by linking 
them with everyday life. 
Saya dapat memahami materi kimia lebih cepat ketika guru 
menjelaskan dan mengaitkan kimia dengan kehidupan sehari-
hari. 
5 4 3 2 1 16 
17. Teaching of chemistry through giving examples 
from daily life would be interesting for me. 
Saya menyukai pembelajaran kimia melalui pemberian contoh 
dari kehidupan sehari-hari. 
5 4 3 2 1 17 
18. Chemistry classes are fun if I am able to relate the 
chemistry topics with my life. 
Kelas kimia akan menyenangkan jika saya mampu 
menghubungkan topik kimia dengan kehidupan sehari-hari. 
5 4 3 2 1 18 
19. Performing experiments in the classroom with 
materials from daily life (glass, tea spoon, etc.) 
would increase the level of my interest towards the 
lesson. 
Melakukan eksperimen di kelas dengan bahan-bahan dari 
kehidupan sehari-hari akan meningkatkan minat belajar saya. 
5 4 3 2 1 19 
20. I would like the questions of the chemistry test to be 
prepared using the real life events. 
Saya ingin pertanyaan-pernyataan tes kimia menggunakan 
peristiwa di kehidupan nyata. 
5 4 3 2 1 20 
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ANGKET MOTIVASI KIMIA BERBASIS KONTEKS 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan baik dan seksama, kemudian pilihlah jawaban yang 
paling tepat dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban yang dipilih. 
2. Alternatif jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut. 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 
R = Tidak ada pendapat 
NO Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya merasa antusias untuk mengamati peristiwa kimia yang terjadi dalam kehidupan.      
2 
Dengan bantuan pengetahuan saya di bidang kimia, saya dapat menafsirkan peristiwa yang terjadi di sekitar saya (misal, efek 
pasta gigi, efek pemutih pemutih). 
     
3 Saya suka menggunakan pengetahuan kimia yang saya miliki di luar kelas.      
4 
Kimia menjadi penting bagi saya ketika saya mampu menghubungkan makna ilmiah pada peristiwa kimia yang ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari  
     
5 Saya tertarik memberikan penjelasan ilmiah untuk peristiwa terkait kimia yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.      
6 Saya berharap konsep-konsep kimia akan membantu saya dalam memecahkan masalah yang ditemukan pada kehidupan.      
7 Saya ingin melakukan eksperimen di rumah dengan peralatan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.      
8 
Semakin banyak kimia berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, semakin berarti bagi saya untuk menjelaskan peristiwa 
yang ditemui dikehidupan sehari-hari. 
     
9 
Ilmu kimia penting selama saya mampu mengatributkan makna ilmiah pada peristiwa yang ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. 
     
10 Saya senang pelajaran kimia karena topik dalam kimia mencakup peristiwa yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.      
11 Saya dapat menghubungkan peristiwa sehari-hari yang saya dapatkan dari media dan internet dengan kimia.      
12 Saya tertarik mempelajari kimia karena perkembangan kimia berkontribusi pada pengembangan teknologi.      
13 Saya dapat menjelaskan alasan-alasan dari peristiwa yang ditemukan sehari-hari dengan pengetahuan kimia yang saya miliki.      
14 
Saya mampu menanamkan konsep kimia ke dalam pikiran saya dengan menghubungkan setiap konsep dengan peristiwa yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.  
     
15 
Pengetahuan kimia yang saya miliki memungkinkan saya untuk menafsirkan makna kehidupan sehari-hari dari berbagai 
perspektif. 
     
16 Saya dapat memahami materi kimia lebih cepat ketika guru menjelaskan dan mengaitkan kimia dengan kehidupan sehari-hari.      
17 Saya menyukai pembelajaran kimia melalui pemberian contoh dari kehidupan sehari-hari.      
Identitas Responden 
Nama  : _______________________ 
Kelas  : _______________________ 
Sekolah : _______________________ 
Jenis kelamin : L / P  
(Lingkari sesuai dengan jenis kelamin Anda) 
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18 Kelas kimia akan menyenangkan jika saya mampu menghubungkan topik kimia dengan kehidupan sehari-hari.      
19 Melakukan eksperimen di kelas dengan bahan-bahan dari kehidupan sehari-hari akan meningkatkan minat belajar saya.      
20 Saya ingin pertanyaan-pernyataan tes kimia menggunakan peristiwa di kehidupan nyata.      
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
SATUAN PENDIDIKAN : SMA/MA YOGYAKARTA 
KELAS    : X MIPA 
 
KOMPETENSI INTI 
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro- 
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 16. Silabus 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
3.5.  Membandingkan ikatan 
ion, ikatan kovalen, ikatan 
kovalen koordinasi, dan ikatan 
logam serta kaitannya dengan 
sifat zat 
 
Ikatan Kimia 
 Kestabilan Atom 
 Teori Lewis dan 
 Lambang Lewis 
 Ikatan Ion  
 Ikatan Kovalen  
 Senyawa kovalen polar dan 
nonpolar 
 Ikatan logam 
 Mengamati sifat beberapa bahan, seperti: plastik, keramik, dan urea.   
 Mengamati proses perubahan garam dan gula akibat pemanasan serta 
membandingkan hasil. 
 Menyimak teori Lewis tentang ikatan dan menuliskan struktur Lewis 
 Menyimak penjelasan tentang perbedaan sifat senyawa ion dan 
senyawa kovalen. 
 Membandingkan proses pembentukan ikatan ion dan ikatan kovalen. 
 Membahas dan membandingkan proses pembentukan ikatan kovalen 
tunggal dan ikatan kovalen rangkap. 
 Membahas adanya molekul yang tidak memenuhi aturan oktet.  
 Membahas proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi.  
 Membahas ikatan kovalen polar dan ikatan kovalen nonpolar serta 
senyawa polar dan senyawa nonpolar. 
 Mengamati kekuatan relatif paku dan tembaga dengan diameter yang 
sama dengan cara membenturkan kedua logam tersebut. 
 Mengamati dan menganalisis sifat-sifat logam dikaitkan dengan 
proses pembentukan ikatan logam. 
 Menyimpulkan bahwa jenis ikatan kimia berpengaruh kepada sifat 
fisik materi.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN (PENDEKATAN BERBASIS KONTEKS) 
NAMA SEKOLAH : SMA/MA 
MATA PELAJARAN : KIMIA 
KELAS : X MIPA 
MATERI POKOK : IKATAN KIMIA 
ALOKASI WAKTU : 12 JAM PELAJARAN 
KOMPETENSI INTI 
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro- aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
KOMPETENSI DASAR 
3.5.  Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat. 
 
 
 
Lampiran 17. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 
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A. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.5.1 Menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya. 
3.5.2 Menggambarkan susunan elektron valensi atom gas mulia (duplet dan oktet) dan elektron valensi bukan gas mulia (struktur lewis). 
3.5.3 Menggambarkan proses terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan logam. 
3.5.4 Menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion. 
3.5.5 Menganalisis hubungan ikatan ion dengan sifat-sifat senyawa ion. 
3.5.6 Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, rangkap tiga. 
3.5.7 Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi pada beberapa senyawa. 
3.5.8 Menghubungkan ikatan kovalen dengan sifat kepolaran senyawa. 
3.5.9 Menjelaskan perbedaan senyawa kovalen polar dan nonpolar. 
3.5.10 Menjelaskan proses pembentukan ikatan logam. 
3.5.11 Menganalisis hubungan ikatan logam dengan sifat-sifat senyawa logam. 
3.5.12 Menganalisis proses terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam dan membandingkan sifat-sifat 
senyawa ion, kovalen, dan logam. 
 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya. 
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menggambarkan susunan elektron valensi atom gas mulia (duplet dan oktet) dan elektron valensi bukan gas 
mulia (struktur lewis). 
3. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menggambarkan proses terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan logam. 
4. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion. 
5. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menganalisis hubungan ikatan ion dengan sifat-sifat senyawa ion. 
6. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, rangkap tiga. 
7. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi pada beberapa senyawa 
8. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menghubungkan ikatan kovalen dengan sifat kepolaran senyawa. 
9. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan perbedaan senyawa kovalen polar dan nonpolar. 
10. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan logam. 
11. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menganalisis hubungan ikatan logam dengan sifat-sifat senyawa logam. 
12. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menganalisis proses terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam dan 
membandingkan sifat-sifat senyawa ion, kovalen, dan logam. 
Fokus penguatan afektif/karakter dan keterampilan: keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran berkelompok. 
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C. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Kestabilan atom dan ikatan ion. 
2. Ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinasi. 
3. Kepolaran senyawa. 
4. Ikatan logam. 
 
D. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan pembelajaran :  Pendekatan berbasis konteks. 
Metode pembelajaran :  Diskusi, tanya jawab, penugasan. 
 
E. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 
Media   : Power Point, Laptop, LCD Proyektor. 
Sumber Belajar  : Buku Cetak, LKS. 
 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama (3x45 menit): Kestabilan atom dan ikatan ion 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan - Siswa duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan. 
- Guru memberi salam dan bertanya mengenai yang berhubungan dengan kondisi kelas dan absensi. 
- Guru menghubungkan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah diketahui oleh siswa tentang konfigurasi 
elektron atom-atom gas mulia dan beberapa unsur selain gas mulia dan menanyakan bagaimana cara unsur mencapai 
kestabilan di alam. 
- Guru memotivasi siswa dengan memberikan pernyataan: “Unsur-unsur di alam ini kecuali unsur gas mulia bersifat 
kurang stabil. Untuk bisa stabil unsur-unsur tersebut harus bergabung dengan unsur lain membentuk senyawa. Sama 
halnya seperti manusia yang hidupnya tidak bisa sendiri tentu harus saling berpasang-pasangan agar hidupnya 
stabil. Nah, kestabilan unsur tersebut terbagi dua yaitu oktet dan duplet. Bergabungnya unsur-unsur untuk 
membentuk suatu senyawa disebut dengan ikatan kimia  Salah satu ikatan kimia yang kita pelajari hari ini adalah 
ikatan ion”. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
15 menit 
Kegiatan Inti 
 
 
Phase of Contact 
- Guru mengarahkan siswa untuk mengamati contoh-contoh aplikasi ikatan ion (ikatan ion dalam pupuk KCl, minuman 
isotonik) yang terdapat pada power point dan LKS. 
15 menit 
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- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang telah 
disimak dan diamati. 
Phase of Curiosity and Planning 
- Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan memberi pertanyaan-pertanyaan mencakup ikatan ion (unsur-unsur 
penyusun senyawa ion, bagaimana unsur-unsur tersebut bergabung/terbentuk, nama senyawa ion, dan contoh lain 
aplikasi ikatan ion).   
- Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi tentang materi kestabilan atom dan proses pembentukan 
ikatan ion dengan menghubungkannya dengan konteks-konteks yang terdapat dalam LKS. 
- Guru memantau siswa dalam melakukan kegiatan belajar kelompok (kolaborasi) untuk membantu siswa mengetahui 
kelemahan dari pemahamannya. 
30 menit 
Phase of Development 
- Guru memberikan siswa kesempatan mandiri untuk mencari informasi mengenai ikatan ion dalam kelompoknya 
sesuai kegiatan di LKS. 
- Guru memonitor kegiatan diskusi. 
- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi kestabilan atom dan 
proses pembentukan ikatan ion dan menuliskan hasil penyelesaian soal. 
- Siswa pada kelompok lain diminta mengemukakan pendapat. 
- Guru bertanya atas hasil presentasi yang dilakukan dan siswa lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
- Guru memberi penguatan materi kestabilan atom dan proses pembentukan ikatan ion. 
35 menit 
Phase of Deepening and Connection   
- Guru meminta siswa secara kolaboratif dalam kelompok diminta untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS untuk 
menambah keluasan dan kedalaman pengolahan informasi mengenai kestabilan atom dan proses pembentukan ikatan 
ion. 
- Guru mengajak siswa secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 
30 menit 
Penutup - Guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan selesai dipelajari. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran dan meminta 
LKS untuk dikumpulkan. 
- Guru meminta siswa mempelajari materi ikatan kovalen di rumah dan aplikasi dari ikatan kovalen dalam kehidupan 
sehari-hari. 
10 menit 
2. Pertemuan Kedua (3x45 menit): Ikatan Kovalen dan Ikatan Kovalen Koordinasi 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan - Siswa duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan. 
- Guru memberi salam dan bertanya mengenai yang berhubungan dengan kondisi kelas dan absensi. 
- Guru menghubungkan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah diketahui oleh siswa tentang yang proses 
15 menit 
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fotosintesis (aplikasi ikatan kovalen). 
- Guru memotivasi siswa dengan memberikan pernyataan: “pernahkah kalian mendengar kata oksigen atau O2? yang 
dalam sehari-hari bahkan tiap detiknya kita gunakan, memiliki ikatan-ikatan antar atomnya. Pada hari ini kita akan 
mempelajari ikatan kovalen. Ikatan kovalen terbagi atas 3 yaitu ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap dua 
dan ikatan kovalen rangkap tiga. Kira-kita jenis ikatan kovalen yang mana ya yang terdapat pada O2? Setelah itu 
kita akan mempelajari juga ikatan kovalen koordinasi. Apa itu ikatan kovalen koordinasi?”. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti Phase of Contact 
- Guru mengarahkan siswa untuk mengamati penerapan ikatan kovalen pada proses fotosintesis yang terdapat pada 
LKS dan perbadaan ikatan pada masing-masing senyawa yang ada pada proses fotosintesis lainnya, serta contoh 
penerapan ikatan kovalen lainnya. 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang telah 
disimak dan diamati. 
15 menit 
Phase of Curiosity and Planning 
- Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan memberi pertanyaan-pertanyaan mencakup ikatan kovalen (unsur-
unsur penyusun senyawa kovalen, bagaimana unsur-unsur tersebut bergabung/terbentuk, perbedaan ikatan dalam 
masing-masing senyawa dan contoh lain aplikasi ikatan kovalen).   
- Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi tentang materi ikatan kovalen dan ikatan kovalen 
koordinasi dengan menghubungkannya dengan konteks-konteks yang terdapat dalam LKS. 
- Guru memantau siswa dalam melakukan kegiatan belajar kelompok (kolaborasi) untuk membantu siswa mengetahui 
kelemahan dari pemahamannya. 
30 menit 
Phase of Development 
- Guru memberikan siswa kesempatan mandiri untuk mencari informasi mengenai ikatan kovalen dan ikatan kovalen 
koordinasi dalam kelompoknya sesuai kegiatan di LKS. 
- Guru memonitor kegiatan diskusi. 
- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi ikatan kovalen dan 
ikatan kovalen koordinasi dan menuliskan hasil penyelesaian soal. 
- Siswa pada kelompok lain diminta mengemukakan pendapat. 
- Guru bertanya atas hasil presentasi yang dilakukan dan siswa lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 
- Guru memberi penguatan materi ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinasi. 
35 menit 
Phase of Deepening and Connection   
- Guru meminta siswa secara kolaboratif dalam kelompok diminta untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS untuk 
menambah keluasan dan kedalaman pengolahan informasi mengenai ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinasi. 
- Guru mengajak siswa secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 
 
30 menit 
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Penutup - Guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan selesai dipelajari. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran dan meminta 
LKS untuk dikumpulkan. 
- Guru meminta siswa mempelajari materi sifat-sifat senyawa kovalen dan kepolaran senyawa di rumah. 
10 menit 
3. Pertemuan Ketiga (3x45 menit): Kepolaran Senyawa 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan - Siswa duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan. 
- Guru memberi salam dan bertanya mengenai yang berhubungan dengan kondisi kelas dan absensi. 
- Guru menghubungkan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah diketahui oleh siswa dengan menanyakan 
contoh-contoh penerapan ikatan kovalen dan senyawa yang berikatan kovalen. 
- Guru memotivasi siswa dengan memberikan pernyataan: “Apakah kalian tahu mengapa air dan minyak tidak dapat 
bersatu? Ternyata air dan minyak didalamnya mengandung ikatan kovalen hanya saja kedua zat tersebut mempunyai 
sifat yang berbeda. Nah, kita akan cari tahu perbedaanya pada pembelajaran hari ini pada materi sifat-sifat 
senyawa kovalen/kepolaran senyawa”. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
15 menit 
Kegiatan Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Phase of Contact 
- Guru mengarahkan siswa untuk mengamati kasus air dan minyak tidak dapat bersatu yang terdapat pada LKS dan 
perbadaan sifat kepolaran senyawa. 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang telah 
disimak dan diamati. 
15 menit 
Phase of Curiosity and Planning 
- Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan memberi pertanyaan-pertanyaan mencakup kepolaran senyawa 
(perbedaan senyawa polar dan nonpolar: perbedaan keelektronegatifan, bentuk molekul).   
- Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi tentang materi kepolaran senyawa dengan 
menghubungkannya dengan konteks-konteks yang terdapat dalam LKS. 
- Guru memantau siswa dalam melakukan kegiatan belajar kelompok (kolaborasi) untuk membantu siswa mengetahui 
kelemahan dari pemahamannya. 
30 menit 
Phase of Development 
- Guru memberikan siswa kesempatan mandiri untuk mencari informasi mengenai kepolaran senyawa dalam 
kelompoknya sesuai kegiatan di LKS. 
- Guru memonitor kegiatan diskusi. 
- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi kepolaran senyawa dan 
menuliskan hasil penyelesaian soal. 
- Siswa pada kelompok lain diminta mengemukakan pendapat. 
35 menit 
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 - Guru bertanya atas hasil presentasi yang dilakukan dan siswa lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 
- Guru memberi penguatan materi kepolaran senyawa. 
Phase of Deepening and Connection   
- Guru meminta siswa secara kolaboratif dalam kelompok diminta untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS untuk 
menambah keluasan dan kedalaman pengolahan informasi mengenai kepolaran senyawa. 
- Guru mengajak siswa secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 
30 menit 
Penutup - Guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan selesai dipelajari. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran dan meminta 
LKS untuk dikumpulkan. 
- Guru meminta siswa mempelajari materi ikatan logam dan aplikasinya di rumah. 
10 menit 
4. Pertemuan Ke-empat (3x45 menit): Ikatan Logam 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan - Siswa duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan. 
- Guru memberi salam dan bertanya mengenai yang berhubungan dengan kondisi kelas dan absensi. 
- Guru menghubungkan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah diketahui oleh siswa dengan menanyakan 
perbedaan senyawa ion, kovalen, logam, dan contoh penerapannya. 
- Guru memotivasi siswa dengan memberikan pernyataan: “Pernahkah terpikirkan oleh kalian kenapa besi itu dapat 
menghantarkan listrik ? atau kenapa besi ketika dipukul tidak langsung pecah melainkan penyot? Nah, jadi hal 
inilah yang akan kita pelajari pada hari ini. Besi merupakan contoh dari salah satu unsur logam, oleh karena itu, 
kita akan membahas ikatan yang terjadi antara unsur logam.” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
15 menit 
Kegiatan Inti Phase of Contact 
- Guru mengarahkan siswa untuk mengamati penerapan ikatan logam yang terdapat pada LKS dan sifat-sifat ikatan 
logam (misal: dapat menghantarkan listrik, dsb) 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang telah 
disimak dan diamati. 
15 menit 
Phase of Curiosity and Planning 
- Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan memberi pertanyaan-pertanyaan mencakup ikatan logam dan sifat-
sifat logam.   
- Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi tentang materi ikatan logam dengan menghubungkannya 
dengan konteks-konteks yang terdapat dalam LKS. 
- Guru memantau siswa dalam melakukan kegiatan belajar kelompok (kolaborasi) untuk membantu siswa mengetahui 
kelemahan dari pemahamannya. 
 
30 menit 
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Phase of Development 
- Guru memberikan siswa kesempatan mandiri untuk mencari informasi mengenai ikatan logam dalam kelompoknya 
sesuai kegiatan di LKS. 
- Guru memonitor kegiatan diskusi. 
- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi ikatan logam dan 
menuliskan hasil penyelesaian soal. 
- Siswa pada kelompok lain diminta mengemukakan pendapat. 
- Guru bertanya atas hasil presentasi yang dilakukan dan siswa lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 
- Guru memberi penguatan materi ikatan logam. 
35 menit 
Phase of Deepening and Connection   
- Guru meminta siswa secara kolaboratif dalam kelompok diminta untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS untuk 
menambah keluasan dan kedalaman pengolahan informasi mengenai ikatan logam. 
- Guru mengajak siswa secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 
30 menit 
Penutup - Guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan selesai dipelajari. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran dan meminta 
LKS untuk dikumpulkan. 
- Guru meminta siswa mempelajari materi secara keseluruhan dan memberitahukan jadwal tes materi ikatan kimia. 
10 menit 
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. Penilaian Sikap dan Keterampilan 
Dimensi Penilaian: Keterampilan Kolaborasi 
No. Teknik Bentuk Instrumen Aspek/butir Waktu Pelaksanaan Keterangan 
1. Observasi Lembar observasi keterampilan kolaborasi 4/18 Saat pembelajaran 8 indikator 
2. Non tes Angket keterampilan kolaborasi 4/36 Setelah pembelajaran 8 indikator 
2. Penilaian Pengetahuan 
No.  Teknik Bentuk Instrumen Waktu Pelaksanaan Keterangan 
1. 1.  Tes Soal literasi kimia Setelah pembelajaran Bentuk soal esai dan angket 
2. 2.  Pemberian tugas Lembar kerja siswa Saat pembelajaran Bentuk soal esai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL (PEMBELAJARAN PENDEKATAN SAINTIFIK) 
NAMA SEKOLAH : SMA/MA 
MATA PELAJARAN : KIMIA 
KELAS : X MIPA 
MATERI POKOK : IKATAN KIMIA 
ALOKASI WAKTU : 12 JAM PELAJARAN 
KOMPETENSI INTI 
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung- jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro- aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
KOMPETENSI DASAR 
3.5.  Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat.  
 
 
 
Lampiran 18. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 
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G. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.5.13 Menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya. 
3.5.14 Menggambarkan susunan elektron valensi atom gas mulia (duplet dan oktet) dan elektron valensi bukan gas mulia (struktur lewis). 
3.5.15 Menggambarkan proses terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan logam. 
3.5.16 Menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion. 
3.5.17 Menganalisis hubungan ikatan ion dengan sifat-sifat senyawa ion. 
3.5.18 Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, rangkap tiga. 
3.5.19 Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi pada beberapa senyawa. 
3.5.20 Menghubungkan ikatan kovalen dengan sifat kepolaran senyawa. 
3.5.21 Menjelaskan perbedaan senyawa kovalen polar dan nonpolar. 
3.5.22 Menjelaskan proses pembentukan ikatan logam. 
3.5.23 Menganalisis hubungan ikatan logam dengan sifat-sifat senyawa logam. 
3.5.24 Menganalisis proses terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam dan membandingkan sifat-sifat 
senyawa ion, kovalen, dan logam. 
 
H. TUJUAN PEMBELAJARAN 
13. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya. 
14. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menggambarkan susunan elektron valensi atom gas mulia (duplet dan oktet) dan elektron valensi bukan gas 
mulia (struktur lewis). 
15. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menggambarkan proses terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan logam. 
16. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion. 
17. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menganalisis hubungan ikatan ion dengan sifat-sifat senyawa ion. 
18. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, rangkap tiga. 
19. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi pada beberapa senyawa 
20. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menghubungkan ikatan kovalen dengan sifat kepolaran senyawa. 
21. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan perbedaan senyawa kovalen polar dan nonpolar. 
22. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan logam. 
23. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menganalisis hubungan ikatan logam dengan sifat-sifat senyawa logam. 
24. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menganalisis proses terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam dan 
membandingkan sifat-sifat senyawa ion, kovalen, dan logam. 
Fokus penguatan afektif/karakter dan keterampilan: keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran berkelompok. 
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I. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Kestabilan atom dan ikatan ion. 
2. Ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinasi. 
3. Kepolaran senyawa. 
4. Ikatan logam. 
 
J. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik. 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan. 
 
K. MEDIA PEMBELAJARAN DAN SUMBER BELAJAR 
Media   : Power Point, Laptop, LCD Proyektor. 
Sumber Belajar  : Buku Cetak, LKS. 
 
L. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama (3x45 menit): Kestabilan atom dan ikatan ion 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan - Siswa duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan. 
- Guru memberi salam dan bertanya mengenai yang berhubungan dengan kondisi kelas dan absensi. 
- Guru menghubungkan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah diketahui oleh siswa tentang konfigurasi 
elektron atom-atom gas mulia dan beberapa unsur selain gas mulia dan menanyakan bagaimana cara unsur mencapai 
kestabilan di alam. 
- Guru memotivasi siswa dengan memberikan pernyataan: “Unsur-unsur di alam ini kecuali unsur gas mulia bersifat 
kurang stabil. Untuk bisa stabil unsur-unsur tersebut harus bergabung dengan unsur lain membentuk senyawa. Sama 
halnya seperti manusia yang hidupnya tidak bisa sendiri tentu harus saling berpasang-pasangan agar hidupnya 
stabil. Nah, kestabilan unsur tersebut terbagi dua yaitu oktet dan duplet. Bergabungnya unsur-unsur untuk 
membentuk suatu senyawa disebut dengan ikatan kimia  Salah satu ikatan kimia yang kita pelajari hari ini adalah 
ikatan ion.” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
15 menit 
Kegiatan Inti 
 
 
 
Mengamati 
- Guru mengarahkan siswa untuk mengamati contoh beberapa atom dan konfigurasi elektron serta analogi yang ada 
pada LKS dan power point. 
 
15 menit 
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Menanya 
- Guru memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan yang lebih spesifik yang dirancang untuk membimbing siswa 
mencapai pemahaman tentang konsep. 
“Mengapa atom logam cenderung melepaskan elektron?  
Mengapa atom nonlogam cenderung menerima elektron dari atom lain? 
Bagaimana  bentuk ion dari atom Na dan Cl? 
Serah terima elektron dalam ikatan ion dapat digambarkan dengan struktur lewis.  
Bagaimana gambar struktur lewisnya?” 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang telah 
disimak dan diamati oleh siswa.. 
20 menit 
Mengumpulkan data 
- Guru memberikan siswa kesempatan mandiri untuk mencari informasi mengenai ikatan ion dalam kelompoknya 
sesuai kegiatan di LKS. 
- Siswa secara kolaboratif dalam kelompok diminta untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS. 
- Guru memonitor kegiatan diskusi. 
30 menit 
Mengasosiasikan 
- Guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan menyimpulkan tugas yang ada pada LKS. 
- Siswa dalam kelompok menganalisis proses suatu unsur untuk mencapai suatu kesetabilan dan proses pembentukan 
ikatan ion. 
15 menit 
Mengkomunikasikan 
- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi kestabilan atom dan 
proses pembentukan ikatan ion dan menuliskan hasil penyelesaian soal. 
- Siswa pada kelompok lain diminta mengemukakan pendapat. 
- Guru memberi penguatan materi kestabilan atom dan proses pembentukan ikatan ion. 
30 menit 
Penutup - Guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan selesai dipelajari. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran dan meminta 
LKS untuk dikumpulkan. 
- Guru meminta siswa mempelajari materi ikatan kovalen di rumah dan aplikasi dari ikatan kovalen dalam kehidupan 
sehari-hari. 
10 menit 
2. Pertemuan Kedua (3x45 menit): Ikatan Kovalen dan Ikatan Kovalen Koordinasi 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan - Siswa duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan. 
- Guru memberi salam dan bertanya mengenai yang berhubungan dengan kondisi kelas dan absensi. 
- Guru menghubungkan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah diketahui oleh siswa. 
15 menit 
176 
“Pada pelajaran sebelumnya kita telah mempelajari bagaimanakah suatu atom mencapai kestabilan? 
Nah sekarang coba sebutkan bagai mana suatu atom H mencapai kestabilan?“ 
- Guru memotivasi siswa dengan memberikan pernyataan:“Ketika budi dan ali pergi ke toko buku. Mereka ingin 
membeli buku kimia kelas X. Mereka membeli buku tersebut secara patungan. Tapi mereka juga ingin membeli komic 
naruto, akan tetapi ali tidak memiliki uang. Budi secara sukarela membeli komic naruto dengan uang pribadinya. 
Dan komic di pakai secara bersamaan.  Apa perbedaan di antara buku kimia dan komic yang di pakai bersama?  
Bagai mana hubunganya dengan ikatan kovalen dan kovalen koordinasi?” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
- Guru mengarahkan siswa untuk mengamati perbedaan beberapa ikatan antar atom-atom yang ada pada LKS dan 
power point. 
15 menit 
Menanya 
- Guru memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan yang lebih spesifik yang dirancang untuk membimbing siswa 
mencapai pemahaman tentang konsep.  
“Ikatan apa yang terjadi pada oksigen (O2)? Apa perbedaan ikatan yang terjadi pada molekul H2O , O2 , N2 , dan 
SO3? Nah anak-anak, Apakah ikatan kovalen itu? Mengapa ikatan kovalen bisa terbentuk? Apakah ikatan kovalen 
koordinasi itu? Mengapa ikatan kovalen koordinasi bisa terbentuk? Apa perbedaan ikatan kovalen dengan ikatan 
kovalen koordinasi? Bagaimana cara menggambarkan struktur lewis dan menunjukan ikatan apa saja yang 
terbentuk pada suatu senyawa seperti pada senyawa SO3?” 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang telah 
disimak dan diamati oleh siswa.. 
20 menit 
Mengumpulkan data 
- Guru memberikan siswa kesempatan mandiri untuk mencari informasi mengenai ikatan kovalen dalam kelompoknya 
sesuai kegiatan di LKS. 
- Siswa secara kolaboratif dalam kelompok diminta untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS. 
- Guru memonitor kegiatan diskusi. 
30 menit 
Mengasosiasikan 
- Guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan menyimpulkan tugas yang ada pada LKS. 
- Siswa dalam kelompok menganalisis bagaimana unsur-unsur tersebut bergabung/terbentuk, perbedaan ikatan dalam 
masing-masing senyawa yang ada pada LKS. 
15 menit 
Mengkomunikasikan 
- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang ikatan kovalen dan 
menuliskan hasil penyelesaian soal. 
- Siswa pada kelompok lain diminta mengemukakan pendapat. 
- Guru memberi penguatan materi ikatan kovalen. 
30 menit 
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Penutup - Guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan selesai dipelajari. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran dan meminta 
LKS untuk dikumpulkan. 
- Guru meminta siswa mempelajari materi sifat-sifat senyawa kovalen dan kepolaran senyawa di rumah. 
10 menit 
3. Pertemuan Ketiga (3x45 menit): Kepolaran Senyawa 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan - Siswa duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan. 
- Guru memberi salam dan bertanya mengenai yang berhubungan dengan kondisi kelas dan absensi. 
- Guru menghubungkan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah diketahui oleh siswa dengan menanyakan 
proses pembentukan ikatan kovalen, jenis ikatan kovalen dan contoh senyawa yang berikatan kovalen. 
- Guru memotivasi siswa dengan memberikan pernyataan:  
“Apakah kalian tahu mengapa air dan minyak tidak dapat bersatu? Ternyata air dan minyak didalamnya 
mengandung ikatan kovalen hanya saja kedua zat tersebut mempunyai sifat yang berbeda. Nah, kita akan cari tahu 
perbedaanya pada pembelajaran hari ini pada materi sifat-sifat senyawa kovalen/kepolaran senyawa”. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
15 menit 
Kegiatan Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
- Guru mengarahkan siswa untuk mengamati perbedaan antara atom H2 dan HCl, serta analogi mengenai kepolaran 
senyawa (kelarutan minyak dalam air) yang ada pada LKS dan power point. 
15 menit 
Menanya 
- Guru memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan yang lebih spesifik yang dirancang untuk membimbing siswa 
mencapai pemahaman tentang konsep. 
”Apa yang membedakan dari H2 dan HCl?  
Ditinjau dari nilai keelektronegatifannya, bagaimana bentuk molekul H2 dan HCl? 
Apa yang menyebabkan terjadinya pengkutuban pada HCl? 
Mana yang termasuk senyawa polar dan mana yang termasuk senyawa nonpolar?” 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang telah 
disimak dan diamati oleh siswa.. 
20 menit 
Mengumpulkan data 
- Guru memberikan siswa kesempatan mandiri untuk mencari informasi mengenai kepolaran senyawa dalam 
kelompoknya sesuai kegiatan di LKS. 
- Siswa secara kolaboratif dalam kelompok diminta untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS. 
- Guru memonitor kegiatan diskusi. 
30 menit 
Mengasosiasikan 
- Guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan menyimpulkan tugas yang ada pada LKS. 
15 menit 
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 - Siswa dalam kelompok menganalisis perbedaan senyawa polar dan nonpolar yang ada pada LKS.  
Mengkomunikasikan 
- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang kepolaran senyawa dan 
menuliskan hasil penyelesaian soal. 
- Siswa pada kelompok lain diminta mengemukakan pendapat. 
- Guru memberi penguatan materi kepolaran senyawa. 
30 menit 
Penutup - Guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan selesai dipelajari. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran dan meminta 
LKS untuk dikumpulkan. 
- Guru meminta siswa mempelajari materi ikatan logam dan aplikasinya di rumah. 
10 menit 
4. Pertemuan Ke-empat (3x45 menit): Ikatan Logam 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan - Siswa duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan. 
- Guru memberi salam dan bertanya mengenai yang berhubungan dengan kondisi kelas dan absensi. 
- Guru menghubungkan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah diketahui oleh siswa dengan menanyakan 
perbedaan senyawa ion, kovalen, logam. 
- Guru memotivasi siswa dengan memberikan pernyataan: “Pernahkah terpikirkan oleh kalian kenapa besi itu dapat 
menghantarkan listrik ? atau kenapa besi ketika dipukul tidak langsung pecah melainkan penyot? Nah, jadi hal 
inilah yang akan kita pelajari pada hari ini. Besi merupakan contoh dari salah satu unsur logam, oleh karena itu, 
kita akan membahas ikatan yang terjadi antara unsur logam.” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
15 menit 
Kegiatan Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
- Guru mengarahkan siswa untuk mengamati proses pembentukan ikatan logam dan sifat-sifat senyawa logam yang 
ada pada LKS dan power point. 
15 menit 
Menanya 
- Guru memotivasi siswa dengan memberi pertanyaan yang lebih spesifik yang dirancang untuk membimbing siswa 
mencapai pemahaman tentang konsep. 
“Bagaimana ikatan logam terjadi? 
Apa yang menyebabkan ikatan logam dapat menghantarkan panas/listrik? Apakah sifat-sifat fisis ikatan logam?  
Apakah kegunaan ikatan logam dalam kehidupan sehari-hari?”  
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang telah 
disimak dan diamati oleh siswa.. 
20 menit 
Mengumpulkan data 
- Guru memberikan siswa kesempatan mandiri untuk mencari informasi mengenai ikatan logam dan sifat-sifat senyawa 
30 menit 
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logam dalam kelompoknya sesuai kegiatan di LKS. 
- Siswa secara kolaboratif dalam kelompok diminta untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS. 
- Guru memonitor kegiatan diskusi. 
Mengasosiasikan 
- Guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan menyimpulkan tugas yang ada pada LKS. 
- Siswa dalam kelompok menganalisis proses pembentukan ikatan logam dan sifat-sifat senyawa logam yang ada pada 
LKS. 
15 menit 
Mengkomunikasikan 
- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang proses pembentukan ikatan 
logam dan sifat-sifat senyawa logam dan menuliskan hasil penyelesaian soal. 
- Siswa pada kelompok lain diminta mengemukakan pendapat. 
- Guru memberi penguatan materi proses pembentukan ikatan logam dan sifat-sifat senyawa logam. 
30 menit 
Penutup - Guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan selesai dipelajari. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran dan meminta 
LKS untuk dikumpulkan. 
- Guru meminta siswa mempelajari materi secara keseluruhan dan memberitahukan jadwal tes materi ikatan kimia. 
10 menit 
I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. Penilaian Sikap dan Keterampilan 
Dimensi Penilaian: Keterampilan Kolaborasi 
No. Teknik Bentuk Instrumen Aspek/butir Waktu Pelaksanaan Keterangan 
1. Observasi Lembar observasi keterampilan kolaborasi 4/18 Saat pembelajaran 8 indikator 
2. Non tes Angket keterampilan kolaborasi 4/36 Setelah pembelajaran 8 indikator 
2. Penilaian Pengetahuan 
No. Teknik Bentuk Instrumen Waktu Pelaksanaan Keterangan 
1. Tes Soal literasi kimia Setelah pembelajaran Bentuk soal esai dan angket 
2. Pemberian tugas Lembar kerja siswa Saat pembelajaran Bentuk soal esai 
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Kelompok:    
1.   
2.    
3.     
4.     
5.     
Kelas: 
Sekolah: 
Kestabilan Atom dan Ikatan Ion 
Pupuk KCl 
Garam dapur 
1 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
 
Lampiran 19. Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen 
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Petunjuk: 
Jawablah soal-soal LKS berikut dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing, persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan 
di depan kelas. 
 
FASE 1: KONTAK 
 
Pernahkah kamu bayangkan bahwa pupuk KCl tersusun dari 
partikel-partikel yang terikat satu sama lain, sehingga 
membentuk bongkahan-bongkahan seperti digambar. 
Demikian pula partikel-partikel penyusun pupuk tersebut, 
sebenarnya merupakan gabungan dari partikel-partikel kalium 
klorida yang sangat kecil.  
Pupuk KCl adalah pupuk anorganik yang mengandung unsur kalium (nomor atom: 19) dan klor (nomor atom: 17). Pupuk KCl bersifat higroskopis, 
mudah larut dalam air sehingga mudah diserap oleh tanaman. Pupuk ini dapat diaplikasikan untuk berbagai jenis tanaman, baik tanaman 
perkebunan, tanaman pangan maupun tanaman sayuran (hortikultura), terutama tanaman yang menghasilkan buah. 
 
Perhatikan gambar susunan elektron dari atom K dan Cl berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
(a) Atom Kalium                (b) Atom Klorin 
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FASE 2: KEINGINTAHUAN DAN PERENCANAAN 
Tuliskan pertanyaan dari beberapa hal yang tidak kalian pahami dari pemaparan tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
1. Berdasarkan pemaparan tersebut, bagaimanakah atom-atom kalium dengan atom-atom klor dapat bergabung satu sama lain sehingga 
membentuk bongkahan pupuk KCl? 
 
 
2. Di antara kedua atom di atas, manakah yang merupakan: 
a. Atom logam? 
 
b. Atom non-logam? 
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3. Tuliskan konfigurasi elektron dari unsur gas mulia dalam tabel berikut dan tentukan elekrton valensinya! 
Unsur 
gas mulia 
Nomor 
atom 
Konfigurasi elektron 
Jumlah elektron 
valensi 
He 2   
Ne 10   
Ar 18   
Kr 36   
Xe 54   
Rn 86   
4. Untuk mencapai susunan elektron seperti gas mulia, manakah di antara atom kalium dan klorin yang memiliki kecenderungan untuk: 
a. Melepaskan elektronnya? 
 
b. Menerima elektron dari atom lain? 
 
 
5. Lengkapi isian tabel yang kosong dibawah ini.  
 
 
 
 
 
 
Atom Konfigurasi Elektron Elektron Valensi Struktur Lewis 
12Mg   •Mg• 
8O  6  
6C    
3Li 1s
2 2s1   
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FASE 3: PENGEMBANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pembentukan Ikatan Ion
Hampir semua senyawa ion mudah larut dalam air. Tubuh manusia harus menjaga 
sejumlah ion agar bermanfaat bagi tubuh, ion ini disebut dengan elektrolit. Tanpa 
konsentrasi yang tepat dari elektrolit tersebut maka gerakan syaraf tidak dapat 
terkirim ke otak. Ketika kita berkeringat, maka kita kehilangan cairan yang berupa 
elektrolit dalam tubuh yang mengakibatkan cairan elektrolit dalam tubuh berkurang 
(tidak seimbang). Untuk memenuhi kebutuhan elektrolit dalam tubuh, maka seorang 
atlet dianjurkan meminum minuman yang dapat menjaga cairan elektrolit dalam 
tubuhnya seimbang  yaitu minuman yang mengandung senyawa kalium iodida (KI). 
 
 
Diantara atom atom dialam, hanya atom gas mulia yang paling stabil sedangkan atom yang lain tidak stabil. Atom-atom yang tidak 
stabil tersebut cenderung bergabung dengan atom lain untuk mencapai kestabilan. Mengapa atom gas mulia stabil sedangkan atom yang 
lain tidak stabil? Pada dasarnya, sifat unsur ditentukan oleh konfigurasi elektronnya. Dari konfigurasi elektron tersebut Lewis dan Kossel 
menyimpulkan bahwa konfigurasi elektron atom-atom akan stabil jika memenuhi aturan ___________ yang mempunyai konfigurasi penuh 
dengan memiliki delapan elektron pada kulit terluarnya, kecuali helium yang mengikuti aturan ___________ (memilki dua elektron pada 
kulit terluarnya).  
Untuk mencapai keadaan stabil seperti gas mulya, maka atom-atom membentuk konfigurasi elektron seperti ___________ yang dapat 
dilakukan dengan cara membentuk ______ atau membentuk ______________________________. 
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1. Berdasarkan pemaparan tersebut, ikatan apa yang mungkin terjadi pada atom kalium dan Iodium? 
 
 
2. Lengkapi isian tabel yang kosong dibawah ini.  
Unsur Nomor atom Konfigurasi elektron 
Kecenderungan untuk 
mencapai kestabilan 
Bentuk 
ion 
Struktur 
Lewis 
K 19  Melepaskan _____ elektron  K• 
I 53   I 
-
  
3. Jelaskan proses pembentukan ikatan tersebut! 
K → ____ + eˉ    
  I  +____ → Iˉ   
 
  ____ + ____ → KI 
4. Gambarkan ikatan tersebut dengan struktur Lewis, sertakan nama senyawa tersebut! 
 
   K•                            ____ +____     KI 
     ____ 
 Sifat-sifat Senyawa Ion
1. Berdasarkan gambar (a), jelaskan mengapa kristal senyawa ion keras tetapi rapuh? 
 
 
 
 
(a) Kristal senyawa ion yang pecah akibat diberi tekanan/dipukul 
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Padatan 
Dalam bentuk larutan, ada ion 
Kristal senyawa ion yang dilarutkan 
2. Berdasarkan gambar (b), pada umumnya senyawa ion mudah 
____________________. Pada saat kristal senyawa ion dimasukkan ke dalam air, 
maka molekul-molekul air akan menyusup diantara ion positif dan ion negatif 
sehingga gaya tarik menarik tersebut melemah dan akhirnya terpecah. 
3. Berdasarkan gambar (b), senyawa ion dapat menghantarkan arus listrik  dalam 
keadaan ___________ dan ____________. 
4. Dari tabel dibawah ini, bagaimana nilai dari titik leleh dan titik didih senyawa ion? 
No 
Rumus kimia 
senyawa ion 
Titik                  
leleh  
Titik                  
didih 
1 NaCl 801 ˚C 1470 ˚C 
2 CaCl2 772 ˚C 1412 ˚C 
3 MgCl2 712 ˚C 1412 ˚C 
 
FASE 4 : PENDALAMAN DAN MENGHUBUNGKAN 
Dari beberapa pertanyaan yang dibuat pada Fase 2, carilah informasi dari berbagai sumber dan tuliskan hasil jawaban terkait 
pertanyaan tersebut pada kolom di bawah ini!
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini!
1.  
 
 
 
 
 
Lengkapi isian berikut! 
a. Apa peran kalsium klorida dalam air kolam renang yang ternyata mempunyai manfaat-manfaat seperti diatas? 
 
 
b. Menurutmu, adakah dampak terhadap manusia yang berenang di kolam renang yang diberikan kaporit tersebut? Jika ada, berikan 
contoh dampak tersebut! 
 
 
 
c. Senyawa Ca(ClO)2 terbentuk dari ion Ca2+ dan ion ClOˉ. ikatan apa yang terdapat pada senyawa Ca(ClO)2 tersebut? 
 
 
d. Jelaskan proses pembentukan ikatan pada Ca(ClO)2! 
Kalsium hipoklorit Ca(ClO)2 biasa digunakan pada kolam renang yang sering disebut dengan 
kaporit. Ca(ClO)2 digunakan untuk meningkatkan kesadahan air di kolam renang. Air di kolam 
renang biasanya ditambahkan kalsium hipoklorit agar tidak bersifat korosif dan merusak 
struktur logam di kolam dan mengurangi erosi beton di kolam renang. 
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2. Tulislah konfigurasi elektron dari atom natrium (nomor atom= 11), dan ion natrium Na+. Menurutmu manakah yang lebih stabil, atom 
natrium atau ion natrium?  Jelaskan! 
 
 
 
 
3. Unsur-unsur logam bila bersenyawa dengan unsur-unsur non-logam mempunyai kecenderungan untuk membentuk ikatan ion. Bagaimana 
pendapat anda tentang pernyataan ini? Jelaskan! 
 
 
 
 
4. Unsur X memiliki jumlah neutron 14 dan nomor massa 27. Unsur Y memiliki jumlah proton sama dengan neutron dan nomor massanya 16. 
Jika kedua unsur bergabung membentuk senyawa, rumus senyawa dan ikatan yang terjadi adalah.... 
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Kelompok:    
1. 
2.    
3.     
4.     
5.     
Kelas: 
Sekolah: 
 
 
Ikatan Kovalen 2 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
 
190 
Petunjuk: 
Jawablah soal-soal LKS berikut dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing, persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan di depan kelas. 
 
FASE 1: KONTAK   
 
Oksigen merupakan kebutuhan utama manusia, tanpa adanya oksigen atau udara yang bersih, maka 
manusia tidak akan bertahan hidup. Oksigen yang kita hirup selama ini berasal dari tumbuhan melalui 
reaksi fotosintesis. 
  
 
fotosintesis merupakan suatu proses pembentukan atau penyusunan senyawa kompleks dari senyawa 
sederhana. Pada reaksi tersebut, zat yang digunakan untuk melakukan fotosintesis yaitu 
karbondioksida dan air yang kemudian diubah menjadi karbohidrat dan oksigen dengan bantuan 
foton yang diserap oleh klorofil. Proses fotosintesis yang membutuhkan karbon dioksida ini ternyata 
dapat membantu mengurangi kadar karbon dioksida yang ada di lingkungan sekitar kita.   
Tahukah kalian, ternyata zat-zat tersebut memiliki ikatan-ikatan antar atomnya.                                                
Seperti pada umumnya semua pembersih atau sabun digunakan untuk membersihkan bagian yang kotor. 
Begitu pula  dengan pembersih porselen yang berfungsi untuk membersihkan porselen dalam hal ini lantai 
kamar mandi. Lantai kamar mandi biasanya timbul kerak dan atau tumbuh semacam alga atau jamur yang 
membuat lantai tersebut terlihat kusam dan licin. Terlebih lagi jika lantai tersebut jarang dibesihkan dan 
dibiarkan dalam keadaan  kering dalam waktu lama, maka akan timbul kerak yang sangat sulit dibersihkan. 
Untuk itu diperlukan cairan pembersih yang ampuh membersihkan kerak dan alga tersebut, pembersih 
porselen harus mengandung bahan aktif yang berupa asam yang dapat menghilangkan  kotoran tersebut. 
Perbersih porselen mengandung larutan asam pekat (salah satunya HCl) yang diencerkan yang 
ditambahkan pelembut serta pewangi. Tahukah kalian? Ternyata HCl merupakan salah satu senyawa yang 
berikatan kovalen. 
 
Pernahkah kamu pikirkan darimana 
oksigen yang selama ini kamu gunakan 
untuk bernapas berasal?  
TOPIK 1 
TOPIK 2 
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FASE 2: KEINGINTAHUAN DAN PERENCANAAN 
Tuliskan pertanyaan dari beberapa hal yang tidak kalian pahami dari pemaparan tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
1. Ikatan apa saja yang terjadi pada masing-masing molekul yang terdapat pada reaksi fotosintesis (H2O, CO2 dan O2)? 
 
 
2. Mengapa HCl tidak membentuk senyawa ionik seperti yang anda pelajari sebelumnya, melainkan membentuk senyawa kovalen? 
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FASE 3: PENGEMBANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a) Molekul Cl2          (b) Molekul So3 
Ikatan  kovalen merupakan ikatan yang terjadi karena _______________ pasangan elektron. Ikatan  kovalen  biasanya 
terjadi  antar  unsur __________ yakni antar unsur yang mempunyai _____________ relatif besar. Jika diantara dua atom dalam molekul 
hanya ada sepasang elektron ikatan maka ikatannya disebut dengan_______________________. Jika ada dua pasang elektron ikatan maka 
disebut___________________________, dan jika ada tiga pasang elektron ikatan maka disebut dengan________________________.  
Dalam pembentukan ikatan kovalen belum tentu semua elektron valensi digunakan untuk membentuk pasangan elektron bersama. 
Pasangan elektron yang digunakan bersama oleh dua atom yang berikatan disebut dengan________________________(____), sedangkan 
pasangan elektron yang tidak digunakan bersama oleh kedua atom disebut________________________(____). 
Apabila pasangan elektron yang digunakan berasal dari salah satu atom yang berikatan, maka ikatan yang terbentuk disebut dengan 
ikatan__________________. Syarat terjadinya ikatan ini adalah atom pusat harus memiliki PEB atau_______________________. 
+ 

  
+  3 
Covalent coordination bonds 
Covalent bond 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
1. Cermatilah proses pembentukan ikatan pada gambar (a) dan (b). Berdasarkan gambar tersebut, tunjukkanlah: 
a. Perbedaan model pembentukan ikatan kovalen pada molekul  Cl2 dan SO3! 
 
 
 
b. Tentukan jenis ikatan yang ada pada molekul  Cl2 dan SO3! 
 
 
 
2. Berdasarkan pemaparan pada Topik 1, jelaskan proses pembentukan ikatan dari masing-masing molekul yang terdapat pada reaksi 
fotosintesis (H2O, CO2 dan O2)! Serta tunjukkan jenis ikatan apa saja yang ada pada molekul-molekul tersebut! 
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3. Berdasarkan pemaparan pada Topik 2, jawablah pertanyaan berikut! 
a.  Jelaskan proses terjadinya ikatan kovalen pada senyawa HCl? 
 
+    →       →   HCl 
    
b. Ditinjau dari kandungan cairan pembersih tersebut, apakah kandungan tersebut dapat memberi keuntungan untuk pemakainya atau 
justru memberikan bahaya terhadap pemakainya? Jelaskan alasanmu!  
 
 
 
c. Jika cairan pembersih tersebut memberikan bahaya terhadap pemakainya, berikan solusi yang tepat untuk mencegah bahaya tersebut! 
 
 
 
FASE 4 : PENDALAMAN DAN MENGHUBUNGKAN 
Dari beberapa pertanyaan yang dibuat pada Fase 2, carilah informasi dari berbagai sumber dan tuliskan hasil jawaban terkait 
pertanyaan tersebut pada kolom di bawah ini! 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini!
1. Karbon monoksida (CO)  sering dianggap sebagai polutan, kenyataannya karbon monoksida telah lama ada di atmosfer sebagai hasil produk 
dari aktivitas gunung berapi. Karbon monoksida (CO) larut dalam lahar gunung berapi pada tekanan yang tinggi di dalam mantel bumi. 
Karbon monoksida (CO)  termasuk dalam penyimpangan kaidah oktet karena fakta menunjukkan adanya senyawa tersebut.  
a. Bagaimanakah struktur Lewis molekul senyawa karbon monoksida? 
 
 
 
 
 
 
 
b. Tentukan jenis ikatan yang ada pada senyawa karbon monoksida! 
 
 
2. Tentukan jenis ikatan pada pembentukan senyawa NH4Cl berikut! 
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Kelompok:    
1.   
2.     
3.     
4.     
5. 
Kelas: 
Sekolah:  
 
 
Kepolaran Senyawa 3 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
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Petunjuk: 
Jawablah soal-soal LKS berikut dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing, persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan di depan kelas. 
FASE 1: KONTAK   
 
 
 
 
 
                                             
 
 
 
 
FASE 2: KEINGINTAHUAN DAN PERENCANAAN 
Tuliskan pertanyaan dari beberapa hal yang tidak kalian pahami dari pemaparan tersebut! 
 
 
 
 
Minyak tidak dapat larut 
dalam air, hal ini disebabkan 
karena air bersifat polar dan 
minyak bersifat nonpolar. 
Dari hasil sidak Tim Patroli Air Terpadu Jawa Timur, salah satu industri minyak goreng berinisial SP di wilayah Karangpilang Surabaya diduga 
membuang limbah cair ke lahan warga sekitar pabrik. Limbah yang dibuang pabrik minyak ini awalnya berwarna coklat pekat tidak menyatu 
dengan air dan tidak terserap oleh tanah. Beberapa hari setelahnya warna limbah tersebut menjadi hitam. Akibatnya, luberan limbah yang 
menggenangi lahan warga membuat ikan yang berada di kolam warga mati dan pohon pisang menjadi mengering. 
TOPIK 1 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
1. Apa yang menyebabkan minyak yang bersifat nonpolar tidak dapat larut didalam air yang bersifat polar? 
 
2. Apa saja perbedaan dari senyawa kovalen yang bersifat polar dan senyawa kovalen yang bersifat non-polar? 
 
 
FASE 3: PENGEMBANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
1. Ikatan Kovalen Polar 
 
 
 
 
Sifat fisis senyawa kovalen ada 2 yaitu kovalen_________dan _____________. Perbedaan keelektronegatifan dua atom menimbulkan 
__________________. Adanya perbedaan keelektronegatifan tersebut menyebabkan pasangan elektron ikatan lebih tertarik ke salah satu 
unsur sehingga membentuk_________. Adanya dipol inilah yang menyebabkan seyawa menjadi polar. Pada senyawa HCl, pasangan elektron 
milik bersama akan lebih dekat pada Cl karena daya tarik terhadap elektronnya lebih besar dibandingkan H. Hal itu menyebabkan terjadinya 
polarisasi pada ikatan H – Cl. Atom Cl lebih elektronegatif daripada atom H, hal tersebut menyebabkan terjadinya ikatan kovalen______. 
Pada ikatan kovalen H ─ H, gaya tarik menarik inti seimbang terhadap pasangan elektron ikatan sehingga tidak terjadi pengkutuban atau 
kepolaran muatan. Ikatan kovalen demikian disebut ikatan kovalen___________. 
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Tuliskan ciri-ciri dari senyawa polar: 
 
 
 
 
 
2. Ikatan Kovalen Non-polar 
 
 
 
 
Ikatan kovalen non polar adalah ikatan yang terbentuk antara atom yang ________________ perbedaaan keelektronegaifan. Dengan 
demikian, pada senyawa yang berikatan kovalen nonpolar tidak terjadi _______________________. Ikatan kovalen nonpolar adalah ikatan 
kovalen yang Pasangan Elektron Ikatannya (PEI) tertarik sama kuat ke arah atom-atom yang berikatan. Senyawa kovalen nonpolar terbentuk 
antara atom-atom unsur yang mempunyai beda keelektronegatifan nol atau mempunyai momen dipol = 0 (nol) atau mempunyai bentuk 
molekul________. 
 
 
Ikatan kovalen polar adalah ikatan yang terbentuk antara atom – atom yang mempunyai perbedaan ______________________. 
Dengan demikian, pada senyawa yang berikatan kovalen terjadi_______________________. Pada senyawa HCl terdapat 
perbedaan____________________sebesar 0,9. Keelektronegatifan Cl _________________ dibandingkan H, sehingga Pasangan Elektron 
Ikatannya (PEI) akan cendrung tertarik ke atom Cl. Akibatnya senyawa HCl lebih ______________ atau mempunyai bentuk molekul tidak 
simetri. Semakin besar perbedaan kelektronegatifan atom-atom dalam suatu molekul menyebabkan ikatan pada molekul itu 
semakin________.  
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Tuliskan ciri-ciri dari senyawa polar: 
 
 
 
 
 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
1. Beberapa contoh senyawa kovalen polar dengan perbedaan keelektronegatifan dapat dilihat sebagai berikut. 
Senyawa Perbedaan keelekteonegatifan 
HF 1,9 ( H = 2,1; F = 4,0) 
HCl 0,9 ( H = 2,1; Cl = 3,0) 
HBr 0,7 ( H = 2,1; Br = 2,8) 
HI 0,4 ( H = 2,1; I = 2,5) 
Jelaskan pengaruh perbedaan keelektronegatifan terhapadap kepolaran suatu senyawa! 
 
 
2. Bagaimana pengaruh bentuk molekul terhadap kepolaran molekul? 
 
 
3. Mengapa senyawa kovalen polar dapat menghantarkan listrik sedangkan senyawa kovalen non-polar tidak dapat menghantarkan listrik? 
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4. Bagaimana ciri-ciri kelarutan dari senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen non-polar? 
 
 
FASE 4 : PENDALAMAN DAN MENGHUBUNGKAN 
Dari beberapa pertanyaan yang dibuat pada Fase 2, carilah informasi dari berbagai sumber dan tuliskan hasil jawaban terkait 
pertanyaan tersebut pada kolom di bawah ini! 
 
 
 
 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
1. Berdasarkan pemaparan pada Topik 1, jawablah pertanyaan berikut ini. 
a. Tuliskan tanggapanmu terhadap pembuangan limbah minyak goreng yang mencemari lahan warga! Serta berikan solusi dalam 
mengurangi limbah minyak dilingkungan sekitar! 
 
 
b. Apakah minyak bersifat nonpolar? Jelaskan alasannya! 
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2. Suatu percobaan dalam menentukan kepolaran senyawa dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
- Buret dipasang pada statif dalam keadaan kerannya tertutup. Gelas kimia diletakkan di bawah buret, dengan jarak + 7 cm. 
- Air di masukkan ke dalam buret dengan bantuan corong. 
- Penggaris polietena digosokkan pada kain atau rambut yang kering hingga bermuatan listrik. 
- Keran buret dibuka dan penggaris polietena yang sudah bermuatan listrik di dekatkan pada aliran aquades/air. 
- Reaksi yang terjadi diamati. 
- Cara kerja diulang pada etanol, aseton, dan tetraklorometana. 
Didapatkan hasil sebagai berikut. 
Larutan Rumus Molekul 
Pengamatan 
Dibelokkan /Tidak dibelokkan 
Aquades/air H2O Dibelokkan 
Aseton CH3COCH3 Dibelokkan 
Tetraklorometana CCl4 Tidak dibelokkan 
Etanol C2H5OH Dibelokkan 
Diantara 4 larutan diatas, manakah yang merupakan: 
a. Senyawa polar:______________________________ 
b. Senyawa non-polar:__________________________ 
c. Buatlah suatu kesimpulan dari hasil analisis data percobaan diatas! 
 
 
3. Diantara molekul-molekul berikut ini, tentukan yang ikatannya bersifat polar atau non-polar! 
a. Br2            b. PCl5  c. PCl3 
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Kelompok:    
1.   
2.  
3.   
4.   
5.    
Kelas: 
Sekolah: 
 
 
 
Ikatan Logam 4 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
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Petunjuk: 
Jawablah soal-soal LKS berikut dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing, persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan di depan kelas. 
 
FASE 1: KONTAK 
Besi adalah salah satu unsur kimia yang bernilai manfaat tinggi bagi kehidupan 
manusia. Sebagian besar alat-alat yang ada di sekitar anda pun kebanyakan terbuat 
dari besi. Mulai perangkat paling kecil, seperti jarum, hingga pesawat terbang. 
Semuanya, meski sedikit, mengandung material besi. Tahukah kalian? Apa sebenarnya 
unsur besi dan apa saja manfaatnya? Dan kenapa manusia membutuhkannya? Besi, 
secara alamiah, merupakan unsur bebas  yang banyak terdapat di kerak bumi. Pada 
awalnya, manusia belum mengetahui manfaat besi hingga mereka bisa 
memisahkannya dari senyawanya. Ketika manusia sudah mampu memisahkan unsur 
murni besi dari senyawanya, maka beragam alat seperti senjata, perlengkapan hidup, 
dan benda-benda lain bisa dibuat dengan mudah di zaman saat ini. Besi merupakan 
logam yang sangat aktif. Mudah bereaksi dengan oksigen di udara dan mampu 
menghasilkan oksida besi (Fe2O3) yang dikenal sebagai karat.  
 
FASE 2: KEINGINTAHUAN DAN PERENCANAAN 
 
Tuliskan pertanyaan dari beberapa hal yang tidak kalian pahami dari pemaparan tersebut! 
 
 
 
 
 
Bongkahan besi 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
1. Atom-atom dalam batangan besi dibentuk oleh adanya ikatan ___________. 
2. Logam dapat dimanfaatkan untuk membuat berbagai macam peralatan seperti sendok, pisau dan sebagainya. Jelaskan sifat logam dengan 
ciri-ciri tersebut!  
 
 
FASE 3: PENGEMBANGAN 
Ikatan Logam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sifat fisis logam ditentukan oleh ikatan logamnya yang kuat, dan keberadaan elektron-elektron bebas. Tuliskan sifat fisis yang penting serta 
penjelasanya: 
 
 
 
 
 
 
Logam tersusun dalam suatu kisi kristal yang terdiri dari____________logam di dalam 
lautan elektron. Lautan elektron tersebut merupakan elektron elektron valensi dari 
masing-masing atom yang saling tumpang tindih. Masing-masing elektron valensi dapat 
bergerak bebas mengelilingi inti atom yang ada di dalam kristal tersebut, tidak hanya 
terpaku pada salah satu inti atom. Elektron-elektron yang bebas bergerak dari satu inti 
atom ke inti atom yang lain disebut _______________. Gaya tarikan inti atom-atom 
logam dengan lautan elektron mengakibatkan terjadinya_______________. 
u
k lautan elektron 
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FASE 4 : PENDALAMAN DAN MENGHUBUNGKAN 
Dari beberapa pertanyaan yang dibuat pada Fase 2, carilah informasi dari berbagai sumber dan tuliskan hasil jawaban terkait 
pertanyaan tersebut pada kolom di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lingkungan dan masyarakat di kawasan industri logam Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, yaitu di Desa Pesarean, Kecamatan 
Adiwerna, telah tercemar limbah logam berat. Limbah itu dihasilkan dari aktivitas peleburan dan pengecoran logam. 
Beberapa parameter, pencemaran di lingkungan industri logam telah menunjukkan kadar yang tinggi. Beberapa indikator 
lain juga telah memperlihatkan parahnya pencemaran, antara lain kebisingan yang disebabkan beradunya logam dengan 
logam, serta tumpukan limbah padat yang menumpuk di sekitar permukiman. Limbah berupa debu dan butiran tersebut 
saat ini telah mencapai 10.000 ton dengan kandungan logam di bawah 17 persen tidak layak lagi diolah. Keberadaan limbah 
padat di kawasan permukiman tersebut sangat potensial mencemari kesehatan lingkungan dan mencemari kandungan air 
dari tanah. Dari hasil uji sampel daerah yang dilakukan Pemerintah Provinsi Jateng tahun 2011 terhadap 50 warga Desa 
Pesarean, tercatat 46 orang tercemar timbal. Dari jumlah itu, 12 orang dalam kondisi bahaya. Selain itu, dari data yang 
diperoleh BPPT, sekitar lima anak di kawasan tersebut juga lahir dalam kondisi cacat (lumpuh dan keterbelakangan 
mental).  Dari segi fisik lingkungan, banyak tanaman yang mati akibat terkena limbah. Menurut Derry, kondisi itu perlu 
ditangani agar pencemaran tidak semakin parah. Tahukah kalian bahwa logam beracun berasal dari oksidatif radikal bebas 
yang dapat menyebabkan kerusakan sel. Radikal bebas adalah sebuah elektron tidak berpasangan dan tidak seimbang, 
radikal bebas mengambil elektron dari molekul lain untuk mengembalikan keseimbangannya. Antioksidan seperti vitamin 
A, C, dan E dapat mengurangi aktivitas radikal bebas ini. 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
1. Berdasarkan pemaparan tersebut, mengapa limbah logam memberikan dampak yang sangat buruk terhadap manusia? 
 
 
 
2. Apa saja dampak yang dirasakan penduduk di kawasan industri logam akibat limbah padat tersebut? 
 
 
3. Kristal senyawa ion yang dikenai tekanan (dipukul) akan pecah sedangkan kristal logam tidak, jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi! 
 
 
4. Mengapa logam bersifat ulet, mudah ditempa, dan mudah dibuat menjadi kawat? 
 
 
 
 
 
5. Jelaskan secara singkat mengapa logam dapat menghantarkan listrik dengan baik! 
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Kelompok:   
1.  
2. 
3. 
4.  
5. 
Kelas: 
Sekolah: 
 
Kestabilan Atom dan Ikatan Ion 
Pupuk KCl 
Garam dapur 
1 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
 
Lampiran 20. Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Kontrol 
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Petunjuk: 
Jawablah soal-soal LKS berikut dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing, persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan 
di depan kelas. 
 
MENGAMATI 
 
Perhatikan gambar di bawah ini!  
 
 
 
(a) Atom Helium   (b) Atom Litium    (c) Atom Neon   (d) Atom Neon     
      (e)Berpasangan           (f) Tidak berpasangan 
 
 
 
 
 
 (g) Proses pembentukan Ion Litium  (h) Proses Pembentukan ikatan Ion   
Berdasarkan gambar diatas amatilah: 
1. Elektron disekitar atom-atom diatas. 
2. Proses pembentukan ion. 
3. Proses pembentukan ikatan ion. 
Diantara atom atom di alam, hanya atom gas mulia yang 
paling stabil sedangkan atom yang lain tidak stabil. Sama halnya seperti manusia yang hidupnya tidak bisa sendiri tentu 
harus saling berpasang-pasangan agar hidupnya stabil, karena pada 
dasarnya manusia diciptakan hidup berpasang-pasangan. 
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MENANYA 
Tuliskan pertanyaan dari beberapa hal yang tidak kalian pahami berdasarkan gambar yang telah diamati! 
 
 
 
 
 
 
MENGUMPULKAN INFORMASI 
Dari beberapa pertanyaan yang dibuat, carilah informasi dari berbagai sumber dan tuliskan hasil jawaban terkait pertanyaan 
tersebut pada kolom di bawah ini! 
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MENGASOSIASI 
1. Tuliskan konfigurasi elektron dari unsur gas mulia dalam tabel berikut dan tentukan elekrton valensinya. 
Unsur 
gas mulia 
Nomor 
atom 
Konfigurasi elektron 
Jumlah elektron 
valensi 
He 2   
Ne 10   
Ar 18   
Kr 36   
Xe 54   
Rn 86   
2. Cara atom mencapai kestabilan yaitu dengan membentuk ____ dan membentuk _________________ sehingga membentuk konfigurasi 
seperti _____________ yang mengikuti aturan__________dan__________. 
3. Lengkapi isian tabel yang kosong dibawah ini.  
 
 
 
 
Diantara kedua atom diatas, manakah yang merupakan: 
b. Atom logam? _____. 
c. Atom non-logam? _____ dan _____. 
4. Bagaimana kecendrungan atom-atom diatas dalam mencapai kestabilan, jika ditinjau dari konfigurasi elektronnya?  
12Mg =      9F = 
8O     =       
  
Atom Konfigurasi Elektron Elektron Valensi Struktur Lewis 
12Mg   •Mg• 
8O  6  
9F 1s
2 2s22p5   
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5. Unsur-unsur logam bila bersenyawa dengan unsur-unsur non-logam mempunyai kecendrungan untuk membentuk ikatan ion. Bagaimana 
pendapat anda tentang pernyataan ini? Jelaskan! 
 
 
6. Jelaskan proses pembentukan ikatan antara unsur Mg dan O!  
Mg → ____ + 2e    
  O  +____ → ____   
 
  ____ + ____  → ___ 
7. Jelaskan proses pembentukan ikatan antara unsur Mg dan F! 
Mg → ____ + 2e x 1 ____ → Mg
2+
 +____  
  F  + ____ → ____ __      ____ + 2e  → ____ 
 
    ____ + ____ →  ___ 
8. Gambarkan ikatan antara unsur Mg dengan F dan unsur Mg dengan O menggunakan struktur Lewis, sertakan nama senyawa tersebut! 
 
 
 
 
9. Unsur X memiliki jumlah neutron 14 dan nomor massa 27. Unsur Y memiliki jumlah proton sama dengan neutron dan nomor massanya 16. 
Jika kedua unsur bergabung membentuk senyawa, rumus senyawa dan ikatan yang terjadi adalah....  
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Padatan 
Dalam bentuk larutan, ada ion 
(b)   Kristal senyawa ion yang dilarutkan 
10. Perhatikan gambar berikut ini!   
 
 
 
 
 
 
(a) Kristal senyawa ion yang pecah akibat diberi tekanan/dipukul 
 
a. Berdasarkan gambar (a), jelaskan mengapa kristal senyawa ion keras tetapi rapuh? 
 
 
 
b. Berdasarkan gambar (b), pada umumnya senyawa ion mudah __________________. 
c. Senyawa ion dapat menghantarkan arus listrik dalam keadaan (fase)__________ dan ___________. 
11. Perhatikan tabel dibawah ini. 
No Rumus kimia senyawa ion Titik leleh Titik didih 
1 NaCl 800 1470 
2 CaCl2 772 1412 
3 MgCl2 712 1412 
12. Berikan contoh penerapan ikatan ion dalam kehidupan sehari-hari! 
 
 
 
Bagaimana nilai dari titik leleh dan titik didih senyawa ion? 
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MENGKOMUNIKASIKAN 
Sajikanlah hasil diskusi kelompokmu di depan kelas dan catatlah seluruh hasil diskusi dan informasi yang diperoleh selama presentasi dilakukan, 
dan buatlah kesimpulan tentang topik yang dipelajari hari! 
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Kelompok:    
1.    
2.   
3.   
4.   
5.   
Kelas: 
Sekolah: 
 
 
Ikatan Kovalen 2
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
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Petunjuk: 
 Jawablah soal-soal LKS berikut dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing, persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan 
di depan kelas. 
 
MENGAMATI 
 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
(a) Proses pembentukan ikatan kovalen 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) Molekul H2O  (c) Molekul O2 (d) Molekul N2  (e) Molekul SO3 
Berdasarkan gambar diatas amatilah: 
1. Proses pembentukan ikatan kovalen.  
2. Perbedaan ikatan yang terjadi pada molekul H2O , O2 , N2 , dan SO3. 
 
Pernahkah kamu mendengar kata 
oksigen atau O2? Yang dalam sehari-
hari bahkan tiap detiknya kita 
gunakan untuk bernapas. 
Ternyata O2 memiliki ikatan-ikatan 
antar atomnya.  
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MENANYA 
Tuliskan pertanyaan dari beberapa hal yang tidak kalian pahami berdasarkan gambar yang telah diamati! 
 
 
 
 
 
 
MENGUMPULKAN INFORMASI 
Dari beberapa pertanyaan yang dibuat, carilah informasi dari berbagai sumber dan tuliskan hasil jawaban terkait pertanyaan 
tersebut pada kolom di bawah ini! 
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MENGASOSIASI 
1. Jelaskan perbedaan antara proses pembentukan ikatan kovalen dengan ikatan ion seperti yang sudah dipelajari sebelumnya!  
 
 
 
2. Gambarkan proses terbentuknya senyawa CO2 , H2O, NH4OH, dan HCN. Berdasarkan hasil yang diperoleh, tentukan senyawa manakah yang 
mengandung: 
a. Ikatan kovalen tunggal 
b. Ikatan kovalen rangkap dua 
c. Ikatan kovalen rangkap tiga 
d. Ikatan kovalen koordinasi 
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3. Jelaskan perbedaan antara proses pembentukan ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinasi! 
 
 
 
 
 
4. Atom S bergabung dengan atom Cl membentuk molekul senyawa SCl2. 
a. Gambarkan struktur Lewis dari molekul SCl2! 
b. Tentukan jumlah pasangan elektron bebas dan pasangan elektron ikatan di sekitar atom pusat! 
 
 
 
 
5. Tentukan jenis ikatan pada pembentukan senyawa NH4Cl berikut! 
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6. Jelaskan ikatan apa saja yang ada dalam senyawa KClO3! 
 
 
 
 
 
 
 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
Sajikanlah hasil diskusi kelompokmu di depan kelas dan catatlah seluruh hasil diskusi dan informasi yang diperoleh selama presentasi dilakukan, dan 
buatlah kesimpulan tentang topik yang dipelajari hari! 
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Kelompok:    
1.   
2.  
3.  
4.  
5.     
Kelas: 
Sekolah: 
 
 
Kepolaran Senyawa 3 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
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Petunjuk: 
 Jawablah soal-soal LKS berikut dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing, persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan di depan kelas. 
 
MENGAMATI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas amatilah: 
1. Perbedaan bentuk molekul antara PCl3 dan PCl5 
2. Perbedaan antara H2 dan HCl 
 
MENANYA 
Tuliskan pertanyaan dari beberapa hal yang tidak kalian pahami berdasarkan gambar yang telah diamati! 
 
 
Jika mencampurkan air dengan minyak, apa yang 
terjadi? Bandingkan jika air dicampurkan dengan 
sirup? Apa perbedaan antara keduanya? Mengapa air 
dan minyak jika dicampurkan terpisah ?  
Nah, pertanyaan tersebut akan terjawab setelah kita 
belajar pada pertemuan kali ini. Hari ini kita akan 
mempelajari kepolaran senyawa dimana ada beberapa 
senyawa yang bersifat polar maupun  nonpolar.  
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MENGUMPULKAN INFORMASI 
Dari beberapa pertanyaan yang dibuat, carilah informasi dari berbagai sumber dan tuliskan hasil jawaban terkait pertanyaan 
tersebut pada kolom di bawah ini! 
 
 
 
 
 
  
MENGASOSIASI 
1. Dari ciri-cirinya, jelaskan perbedaan senyawa kovalen bersifat polar maupun bersifat nonpolar! 
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2. Diantara molekul-molekul berikut ini, tentukan yang ikatannya bersifat polar atau non-polar! 
b. Br2  b. PCl3  c. PCl5  d. CO2 
 
 
 
 
 
 
 
3. Suatu percobaan dalam menentukan kepolaran senyawa dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
- Buret dipasang pada statif dalam keadaan kerannya tertutup. Gelas kimia diletakkan di bawah buret, dengan jarak + 7 cm. 
- Air di masukkan ke dalam buret dengan bantuan corong. 
- Penggaris polietena digosokkan pada kain atau rambut yang kering hingga bermuatan listrik. 
- Keran buret dibuka dan penggaris polietena yang sudah bermuatan listrik di dekatkan pada aliran aquades / air. 
- Reaksi yang terjadi diamati. 
- Cara kerja diulang pada etanol, aseton, dan tetraklorometana. 
Didapatkan hasil sebagai berikut. 
Larutan Rumus Molekul 
Pengamatan 
Dibelokkan /Tidak dibelokkan 
Aquades/air H2O Dibelokkan 
Aseton CH3COCH3 Dibelokkan 
Tetraklorometana CCl4 Tidak dibelokkan 
Etanol C2H5OH Dibelokkan 
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Diantara 4 larutan diatas, manakah yang merupakan: 
d. Senyawa polar:______________________________ 
e. Senyawa non-polar:__________________________ 
f. Buatlah suatu kesimpulan dari hasil analisis data percobaan diatas! 
 
 
 
 
 
4. Beberapa contoh senyawa kovalen polar dengan perbedaan keelektronegatifan dapat dilihat sebagai berikut. 
Senyawa Perbedaan keelekteonegatifan 
HF 1,9 ( H = 2,1; F = 4,0) 
HCl 0,9 ( H = 2,1; Cl = 3,o) 
HBr 0,7 ( H = 2,1; Br = 2,8) 
HI 0,4 ( H = 2,1; I = 2,5) 
Jelaskan pengaruh perbedaan keelektronegatifan terhadap kepolaran suatu senyawa! 
 
 
5. Mengapa senyawa kovalen polar dapat menghantarkan listrik sedangkan senyawa kovalen non-polar tidak dapat menghantarkan listrik? 
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MENGKOMUNIKASIKAN 
Sajikanlah hasil diskusi kelompokmu di depan kelas dan catatlah seluruh hasil diskusi dan informasi yang diperoleh selama presentasi dilakukan, 
dan buatlah kesimpulan tentang topik yang dipelajari hari! 
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Kelompok:    
1.   
2.   
3.   
4.   
5.    
Kelas: 
Sekolah:  
 
 
 
 
 
Ikatan Logam 4 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
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Petunjuk: 
 Jawablah soal-soal LKS berikut dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing, persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan di depan kelas. 
 
MENGAMATI 
 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
(a) Logam Ag                                             (b) Lautan elektron   
Berdasarkan gambar diatas amatilah: 
1. Pembentukan ikatan logam. 
2. Sifat-sifat senyawa logam. 
Pernahkan kalian melihat paku yang patah 
ketika ditokok? Mengapa paku tersebut 
tidak patah? Apa yang menyebabkan paku 
tidak patah? 
Ikatan logam merupakan salah satu 
ciri khusus dari logam, pada ikatan 
logam ini elektron tidak hanya 
menjadi miliki satu atau dua atom 
saja, melainkan menjadi milik dari 
semua atom yang ada dalam ikatan 
logam tersebut.  
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MENANYA 
Tuliskan pertanyaan dari beberapa hal yang tidak kalian pahami berdasarkan gambar yang telah diamati! 
 
 
 
 
 
 
MENGUMPULKAN INFORMASI 
Dari beberapa pertanyaan yang dibuat, carilah informasi dari berbagai sumber dan tuliskan hasil jawaban terkait pertanyaan 
tersebut pada kolom di bawah ini! 
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MENGASOSIASI 
1. Jelaskan terjadinya ikatan logam! 
 
 
 
2. Tuliskan sifat-sifat unsur yang membentuk ikatan logam! 
 
 
 
 
3. Apakah yang dimaksud dengan lautan elektron dalam ikatan logam? 
 
 
 
4. Kristal senyawa ion yang dikenai tekanan (dipukul) akan pecah sedangkan kristal logam tidak, jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi! 
 
 
5. Mengapa logam bersifat ulet, mudah ditempa, dan mudah dibuat menjadi kawat? 
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6. Jelaskan secara singkat mengapa logam dapat menghantarkan listrik dengan baik! 
 
 
 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
Sajikanlah hasil diskusi kelompokmu di depan kelas dan catatlah seluruh hasil diskusi dan informasi yang diperoleh selama presentasi dilakukan, 
dan buatlah kesimpulan tentang topik yang dipelajari hari! 
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Analisis Validitas Teoritis Instrumen Penelitian 
Komentar dan saran dari Prof. Anti Kolonial Prodjosantoso, M.Sc., P.hD  
Komentar dan saran 1: Kesesuaian antara pernyataan positif dan negatif pada 5 pernyataan angket keterampilan kolaborasi di bawah ini. 
Komentar dan saran 2: Kebebasan kalimat dari pernyataan yang dapat di interpretasikan lebih dari satu pada 5 pernyataan angket keterampilan kolaborasi di bawah ini. 
No. Kriteria Pernyataan Positif Pernyataan Negatif Kesesuaian Masukan 
2b Meminta feedback saat diskusi. Saya meminta feedback kepada 
teman kelompok saat diskusi. 
Setelah saya menyampaikan pendapat dalam 
diskusi, saya tidak keberatan jika teman 
kelompok tidak menanggapinya. 
Tidak Sesuai 
Pernyataan negatif: tidak 
selalu negatif. 
4c Memberikan solusi dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
Saya memberikan solusi dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
Saya akan memberikan solusi saat diminta 
oleh teman kelompok. 
Tidak Sesuai 
Pernyataan negatif: tidak 
selalu negatif. 
6a Mengapresiasi hasil kerja/usaha 
teman dalam kelompok. 
Saya mengapresiasi hasil 
kerja/usaha teman dalam kelompok. 
Ketika teman menyelesaikan hasil kerjanya, 
saya merasa itu hal yang biasa. 
Tidak Sesuai 
Pernyataan negatif: tidak 
selalu negatif. 
7a Menyelesaikan tugas. Saya menyelesaikan tugas dalam 
kelompok. 
Saya menyelesaikan tugas yang menjadi 
bagian saya dengan bantuan teman kelompok 
Tidak Sesuai 
Pernyataan negatif: terbaca 
sebagai pernyataan positif. 
8a Bekerja/melakukan yang lebih 
dari yang dibutuhkan. 
Saya menyelesaikan tugas lebih 
dari yang dibutuhkan. 
Saya hanya mengerjakan tugas sesuai dengan 
bagian saya. 
Tidak Sesuai - 
 
Komentar dan saran 3: Kesesuaian rubrik penilaian untuk lembar observasi keterampilan kolaborasi. 
No. Kriteria Skor Deskripsi Kesesuaian Masukan 
2a Menyampaikan ide untuk 
kepentingan kelompok. 
 
4 Menyampaikan ide pada setiap diskusi tanpa diminta. Tidak sesuai Pernyataan pada deskripsi kedua (skor 3) 
tidak jelas. 3 Menyampaikan ide tidak pada setiap diskusi tanpa diminta. 
2 Menyampaikan ide karena diminta. 
1 Tidak menyampaikan ide. 
4c Memberikan solusi dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
4 Memberikan solusi dalam setiap diskusi tanpa diminta. Tidak sesuai Pernyataan pada deskripsi kedua (skor 3) 
dan ketiga (skor 2) tidak jelas. 3 Memberikan solusi tidak dalam setiap diskusi tanpa diminta. 
2 Memberikan solusi tidak dalam setiap diskusi setelah diminta. 
1 Tidak pernah memberikan solusi dalam setiap diskusi. 
 
 
Lampiran 21. Analisis Validitas Teoritis 
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Komentar dan saran dari Prof. Dr. Nurfina Aznam, SU.Apt. 
No. Komentar dan Saran 
1 Cantumkan sumber gambar pada LKS. 
2 Cek kembali materi yang sesuai konteks pada LKS kelas eksperimen. 
3 Penulisan pendekatan saintifik yang seharusnya diganti menjadi pendekatan berbasis konteks pada daftar cek keterlaksaan RPP di kelas eksperimen. 
4 Penulisan kegiatan secara berulang pada daftar cek keterlaksaan RPP di kelas eksperimen nomor ke 2. 
5 Penulisan NaCl di kisi-kisi instrumen literasi kimia salah. 
6 Cermati panjang pendeknya teks dalam soal dan jawaban dalam instrumen tes literasi kimia. 
7 Coba kerjakan kembali instrumen tes literasi kimia untuk mencocokkan waktu pengerjaan soal dan minta teman lain untuk mengerjakannya. 
8 
Sebelum meminta observer melakukan observasi, peneliti harus menjelaskan dan melatih  observer mengenai kriteria-kriteria dalam rubrik penilaian 
lembar observasi.  
9 Perlu argumentasi yang kuat untuk pengambilan data awal (wawancara). 
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Analisis Validitas Empiris dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
A. Tes Kemampuan Literasi Kimia 
1. Hasil Analisis Validasi Empiris Tes Kemampuan Literasi Kimia 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa item 3 tidak cocok dengan model Rasch karna tidak 
memiliki nilai infit meansquare lebih besar dari 1,33, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa item 3 gugur/tidak valid. Selain dari item 3 yaitu sebanyak 21 item instrumen tes 
kemampuan literasi kimia termasuk valid. 
2. Hasil Analisis Reliabilitas Tes Literasi Kimia 
 
 
Hasil analisis menunjukkan nilai reliabilitas item sebesar 0,76 dan nilai reliabilitas case 
sebesar 0,82. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas butir soal dalam instrumen tes kemampuan 
literasi imia cukup baik dengan konsistensi jawaban yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 22. Analisis Validitas Empiris dan Reliabilitas 
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B. Angket Motivasi Kimia Berbasis Konteks 
1. Hasil Analisis Validasi Empiris Angket Motivasi Kimia Berbasis Konteks 
 
No. Butir Cronbach’s 
alpha 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Valid berdasarkan: 
Koefisien korelasi 
minimal sebesar 0,3 
r hitung > r tabel 
sebesar 0,1771 
1 0,890 0,424 Valid Valid 
2 0,892 0,357 Valid Valid 
3 0,890 0,439 Valid Valid 
4 0,889 0,475 Valid Valid 
5 0,888 0,530 Valid Valid 
6 0,886 0,569 Valid Valid 
7 0,889 0,478 Valid Valid 
8 0,882 0,691 Valid Valid 
9 0,886 0,588 Valid Valid 
10 0,883 0,673 Valid Valid 
11 0,883 0,653 Valid Valid 
12 0,886 0,587 Valid Valid 
13 0,890 0,454 Valid Valid 
14 0,887 0,553 Valid Valid 
15 0,889 0,465 Valid Valid 
16 0,893 0,351 Valid Valid 
17 0,889 0,491 Valid Valid 
18 0,887 0,547 Valid Valid 
19 0,889 0,499 Valid Valid 
20 0,890 0,428 Valid Valid 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 20 butir item memiliki nilai corrected item-total 
correlation > koefisien korelasi yaitu sebesar 0,3 dan nilai r hitung > r tabel yaitu sebesar 
0,1771, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 20 butir angket motivasi kimia berbasis 
konteks sudah valid. 
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2. Hasil Analisis Reliabilitas Angket Motivasi Kimia Berbasis Konteks 
 
 
Hasil uji menunjukkan bahwa koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,893 dalam kategori 
sangat baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa angket motivasi kimia berbasis 
konteks sudah reliabel. 
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 1 
Pertemuan 
Jadwal Pelaksanaan 
Deskripsi Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Eksperimen 1 
Hari & tanggal Jam Ke- 
1 
Jumat 
21 September 2018 
4-5 
Pemberian pretest dan penjelasan 
pembelajaran berbasis konteks 
2 
Selasa 
25 September 2018  
3-5 Kestabilan atom dan ikatan ion 
3 
Selasa 
2 Oktober 2018 
3-5 Ikatan kovalen 
4 
Selasa 
9 Oktober 2018 
3-5 Kepolaran senyawa 
5 
Selasa 
16 Oktober 2018 
3-5 Ikatan logam 
6 
Selasa 
23 Oktober 2018 
3-5 Pemberian posttest 
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 2 
Pertemuan 
Jadwal Pelaksanaan 
Deskripsi Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Eksperimen 2 
Hari & tanggal Jam Ke- 
1 
Kamis 
20 September 2018 
2-4 
Pemberian pretest dan penjelasan 
pembelajaran berbasis konteks 
2 
Kamis 
27 September 2018  
2-4 Kestabilan atom dan ikatan ion 
3 
Kamis 
4 Oktober 2018 
2-4 Ikatan kovalen 
4 
Kamis 
11 Oktober 2018 
2-4 Kepolaran senyawa 
5 
Kamis 
18 Oktober 2018 
2-4 Ikatan logam 
6 
Kamis 
25 Oktober 2018 
2-4 Pemberian posttest 
 
 
 
 
 
Lampiran 23. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
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Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol 1 
Pertemuan 
Jadwal Pelaksanaan 
Deskripsi Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Kontrol 1 
Hari & tanggal Jam Ke- 
1 
Senin 
24 Septemer 2018 
4-6 
Pemberian pretest dan penjelasan 
pendekatan pembelajaran saintifik 
2 
Senin 
1 Oktober 2018 
4-6 Kestabilan atom dan ikatan ion 
3 
Senin 
8 Oktober 2018 
4-6 Ikatan kovalen 
4 
Senin 
15 Oktober 2018 
4-6 Kepolaran senyawa 
5 
Senin 
22 Oktober 2018 
4-6 Ikatan logam 
6 
Senin 
29 Oktober 2018 
4-6 Pemberian posttest 
Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol 2 
Pertemuan 
Jadwal Pelaksanaan 
Deskripsi Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Kontrol 2 
Hari & tanggal Jam Ke- 
1 
Rabu 
3 Oktober 2018 
6-8 
Pemberian pretest dan penjelasan 
pendekatan pembelajaran saintifik 
2 
Rabu 
10 Oktober 2018 
6-8 Kestabilan atom dan ikatan ion 
3 
Rabu 
17 Oktober 2018 
6-8 Ikatan kovalen 
4 
Rabu 
24 Oktober 2018 
6-8 Kepolaran senyawa 
5 
Rabu 
31 Oktober 2018 
6-8 Ikatan logam 
6 
Rabu 
7 November 2018 
6-8 Pemberian posttest 
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DATA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
No. Nama 
Kemampuan Literasi 
Kimia 
Keterampilan Kolaborasi 
Motivasi Belajar Berbasis 
Konteks 
Pretest Posttest N-gain 
Rerata Lembar 
Observasi 
Angket Pretest Posttest N-gain 
1 ASMA 9 25 0,48 61,75 122 77 81 0,17 
2 ADK 6 31 0,69 67,50 126 80 71 -0,45 
3 ADK 5 29 0,65 51,75 124 68 71 0,09 
4 ASD 6 36 0,83 69 125 73 78 0,19 
5 AIJ 4 28 0,63 62 125 69 73 0,13 
6 FAH 2 31 0,73 68,75 126 80 76 -0,20 
7 FA 2 24 0,55 55,75 126 60 56 -0,10 
8 FL 4 27 0,61 61 125 68 80 0,38 
9 GM 3 35 0,82 66 124 73 84 0,41 
10 HDUF 3 20 0,44 48,75 119 78 64 -0,64 
11 HW 3 15 0,31 45,50 125 71 79 0,28 
12 HNA 5 29 0,65 59,25 126 81 81 0 
13 KAA 3 30 0,69 55 128 68 71 0,10 
14 MFA 4 27 0,61 60,75 125 82 78 -0,22 
15 MMN 2 9 0,18 43,25 122 68 67 -0,03 
16 MAA 2 15 0,33 43,50 127 76 74 -0,08 
17 MQS 3 30 0,69 60,75 130 85 74 -0,73 
18 MRD 2 14 0,30 55,50 125 75 72 -0,12 
19 MTH 4 35 0,82 60 129 66 66 0 
20 NHA 4 24 0,53 63,50 124 74 71 -0,12 
21 NFA 1 20 0,46 47,50 120 82 90 0,44 
22 NY 2 23 0,53 56,25 123 71 76 0,17 
23 NVTK 4 23 0,50 57,50 107 77 75 -0,09 
24 NH 4 28 0,63 64 102 83 81 -0,12 
25 RT 7 30 0,66 56,25 102 79 85 0,29 
26 RFY 3 16 0,33 42,25 115 75 80 0,20 
27 RHFR 3 21 0,46 59 110 60 61 0,03 
28 SK 7 30 0,66 63 107 73 64 -0,33 
29 SD 7 32 0,71 71 103 83 84 0,06 
30 SMA 2 21 0,48 54,50 117 87 78 -0,69 
31 WASA 5 26 0,57 62,50 106 74 87 0,50 
32 ZA 3 17 0,36 46 103 75 70 -0,20 
33 ZAN 3 25 0,56 55,50 110 76 71 -0,21 
34 AAU 10 19 0,28 49 109 77 63 -0,61 
35 ARA 17 23 0,24 64,75 113 76 80 0,17 
36 AM 9 19 0,30 50 105 74 76 0,08 
37 AAU 8 37 0,85 71,75 114 70 76 0,20 
38 BK 7 31 0,69 60,25 108 68 66 -0,06 
39 CH 4 32 0,74 65,75 107 84 80 -0,25 
40 CAN 6 29 0,64 63 129 62 69 0,18 
41 DMD 11 30 0,61 54,25 126 76 91 0,63 
42 EQMF 0 17 0,40 44 127 78 68 -0,45 
43 EF 10 29 0,59 53,75 131 70 79 0,30 
44 FQA 9 37 0,85 66 125 77 80 0,13 
45 FAS 6 19 0,36 41,50 128 63 60 -0,08 
46 FYNR 2 21 0,48 53,25 123 68 75 0,22 
47 FAM 2 24 0,55 58,75 124 67 73 0,18 
48 HW 19 22 0,13 62,25 126 83 75 -0,47 
49 HND 2 9 0,18 46,75 126 82 68 -0,78 
50 JAR 2 13 0,28 51 131 73 61 -0,44 
Lampiran 24. Data Hasil Penelitian 
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51 MADP 10 19 0,28 49,50 128 59 65 0,15 
52 MFA 3 20 0,44 48 124 80 84 0,20 
53 MIH 0 22 0,52 54 126 73 64 -0,33 
54 MMB 0 30 0,71 52 122 79 65 -0,67 
55 MK 7 30 0,66 61,25 121 74 73 -0,04 
56 NRP 1 23 0,54 55,25 113 73 59 -0,52 
57 NH 9 36 0,82 68 109 74 77 0,12 
58 QAS 7 34 0,77 67,50 106 72 68 -0,14 
59 RAH 7 23 0,46 51,25 110 72 74 0,07 
60 SPD 0 35 0,83 69,50 128 81 83 0,11 
61 SPA 3 29 0,67 54,75 123 77 69 -0,35 
62 SGM 10 32 0,69 65,25 129 68 79 0,34 
63 TZ 6 32 0,72 70 127 66 80 0,41 
64 YIA 3 25 0,56 52 128 75 87 0,48 
65 ZAA 0 17 0,40 50,25 127 75 87 0,48 
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DATA PENELITIAN KELAS KONTROL 
No. Nama 
Kemampuan Literasi 
Kimia 
Keterampilan Kolaborasi 
Motivasi Belajar Berbasis 
Konteks 
Pretest Posttest N-gain 
Rerata Lembar 
Observasi 
Angket Pretest Posttest N-gain 
1 AAPI 2 16 0,35 62,50 110 80 76 -0,20 
2 CK 0 24 0,57 61 104 74 72 -0,10 
3 DACP 0 17 0,40 60,50 103 66 84 0,53 
4 FGH 2 16 0,35 59 106 68 80 0,38 
5 HBY 2 11 0,23 40 85 56 68 0,27 
6 HFA 0 19 0,45 58,25 108 67 85 0,55 
7 HR 5 31 0,70 70,25 86 72 72 0 
8 LNA 9 14 0,15 36,75 88 62 60 -0,10 
9 LRF 3 16 0,33 56,50 69 46 60 0,26 
10 MFAS 2 24 0,55 59,25 87 87 90 0,23 
11 MFDH 2 24 0,55 63,75 90 57 74 0,40 
12 MGAF 2 25 0,58 60,25 94 71 78 0,24 
13 MNAW 2 24 0,55 51 91 53 65 0,26 
14 MAY 0 33 0,79 69 88 68 77 0,28 
15 MHNS 8 31 0,68 68 94 48 70 0,42 
16 NI 0 10 0,24 32,25 95 64 53 -0,30 
17 NCH 7 21 0,40 51 84 69 67 -0,10 
18 NM 0 25 0,60 57,75 86 68 75 0,22 
19 PNA 0 12 0,29 37,50 84 60 53 -0,20 
20 RZ 2 25 0,58 56,75 94 58 75 0,40 
21 SKF 0 21 0,50 55,50 111 75 74 -0 
22 SA 0 16 0,38 51,25 106 60 54 -0,20 
23 SPF 0 15 0,36 33,50 109 61 54 -0,20 
24 SSH 12 38 0,87 66 101 60 71 0,28 
25 SNH 0 35 0,83 71,25 107 76 67 -0,40 
26 TAP 6 30 0,67 53,75 102 76 76 0 
27 UA 2 16 0,35 53 114 53 53 0 
28 VC 0 16 0,38 54,75 104 66 69 0,09 
29 WRW 2 14 0,30 35,50 105 71 77 0,21 
30 YANR 0 21 0,50 50,50 99 46 65 0,35 
31 YSH 2 24 0,55 52,25 112 70 85 0,50 
32 AAW 2 31 0,73 67,25 107 73 72 -0 
33 ADW 4 19 0,39 55 110 50 59 0,18 
34 AKK 5 30 0,68 56,50 111 65 86 0,60 
35 ANKL 11 32 0,68 65,75 107 79 65 -0,70 
36 ADA 6 26 0,56 59,50 87 75 70 -0,20 
37 DEA 3 23 0,51 58,25 90 66 75 0,26 
38 AAD 9 26 0,52 52,50 82 75 79 0,16 
39 FM 4 25 0,55 60,50 92 55 65 0,22 
40 FN 9 30 0,64 52,50 95 72 77 0,18 
41 FMDP 5 16 0,30 59 91 78 73 -0,20 
42 GRL 0 26 0,62 54,50 89 79 69 -0,50 
43 HTA 11 28 0,55 59 88 72 72 0 
44 ISSG 7 32 0,71 64,25 93 76 74 -0,10 
45 KBS 8 30 0,65 51,75 93 68 54 -0,40 
46 KN 6 24 0,50 53 88 70 71 0,03 
47 LDA 15 24 0,33 53,50 96 69 70 0,03 
48 LLA 3 19 0,41 50,75 94 73 86 0,48 
49 MAD 9 20 0,33 49,50 94 53 74 0,45 
50 MF 0 31 0,74 63,75 87 83 78 -0,30 
51 MFE 3 14 0,28 38 88 76 64 -0,50 
52 NNA 3 21 0,46 50,50 110 80 65 -0,80 
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53 NZA 7 19 0,34 53,25 104 67 80 0,39 
54 NHR 15 23 0,30 48,75 108 44 37 -0,10 
55 OR 10 24 0,44 47 109 67 68 0,03 
56 PKN 4 25 0,55 46,25 105 72 81 0,32 
57 RQI 4 23 0,50 45 107 57 59 0,05 
58 RAR 7 25 0,51 44,50 107 82 76 -0,30 
59 RCPP 3 13 0,26 34,25 107 73 74 0,04 
60 RNY 3 22 0,49 43,75 115 60 80 0,50 
61 SNW 2 13 0,28 39,50 100 65 74 0,26 
62 UFR 6 25 0,53 42 102 81 75 -0,30 
63 YGLR 5 16 0,30 41,75 109 61 71 0,26 
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Hasil Analisis Outlier Univariat dan Outlier Multivariat 
Outlier Univariat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Outlier Multivariat 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 25. Hasil Analisis Outlier Univariat dan Outlier Multivariat 
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Outlier Multivariat 
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Hasil Analisis Uji Normalitas Multivariat 
Tests of Normality 
Variabel Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kemampuan Literasi Kimia 
Eksperimen ,088 65 ,200
*
 ,968 65 ,091 
Kontrol ,088 63 ,200
*
 ,979 63 ,363 
Keterampilan Koloborasi 
Eksperimen ,070 65 ,200
*
 ,975 65 ,203 
Kontrol ,106 63 ,078 ,973 63 ,176 
Motivasi Belajar 
Eksperimen ,092 65 ,200
*
 ,968 65 ,089 
Kontrol ,102 63 ,167 ,971 63 ,140 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 26. Hasil Analisis Uji Normalitas Multivariat 
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Hasil Analisis Hubungan Linier 
Scatter Plots Matriks Hubungan Linier 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 27. Hasil Analisis Uji Linieritas 
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Hasil Analisis Homogenitas Matriks Varian-Kovarians 
 
Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 
Box's M 9,591 
F 1,557 
df1 6 
df2 114716,230 
Sig. ,155 
Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the 
dependent variables are equal across groups. 
a. Design: Intercept + Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 28. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
 248 
 
Hasil Analisis Uji Multikolinearitas 
Correlations 
 Kemampuan 
Literasi Kimia 
Keterampilan 
Koloborasi 
Motivasi 
Belajar 
Kemampuan Literasi Kimia Pearson Correlation 1 ,720
**
 ,076 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,394 
N 128 128 128 
Keterampilan Koloborasi Pearson Correlation ,720
**
 1 ,083 
Sig. (2-tailed) ,000  ,349 
N 128 128 128 
Motivasi Belajar Pearson Correlation ,076 ,083 1 
Sig. (2-tailed) ,394 ,349  
N 128 128 128 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Lampiran 29. Hasil Analisis Uji Multikolinearitas 
 249 
 
Hasil Analisis Uji Hipotesis Pertama dan Kelima  
Multivariate Tests
a
 
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. Partial Eta 
Squared 
Noncent. 
Parameter 
Observed 
Power
c
 
Intercept 
Pillai's Trace ,978 2721,215
b
 2,000 125,000 ,000 ,978 5442,430 1,000 
Wilks' Lambda ,022 2721,215
b
 2,000 125,000 ,000 ,978 5442,430 1,000 
Hotelling's Trace 43,539 2721,215
b
 2,000 125,000 ,000 ,978 5442,430 1,000 
Roy's Largest Root 43,539 2721,215
b
 2,000 125,000 ,000 ,978 5442,430 1,000 
Kelompok 
Pillai's Trace ,051 3,340
b
 2,000 125,000 ,039 ,051 6,679 ,622 
Wilks' Lambda ,949 3,340
b
 2,000 125,000 ,039 ,051 6,679 ,622 
Hotelling's Trace ,053 3,340
b
 2,000 125,000 ,039 ,051 6,679 ,622 
Roy's Largest Root ,053 3,340
b
 2,000 125,000 ,039 ,051 6,679 ,622 
a. Design: Intercept + Kelompok 
b. Exact statistic 
c. Computed using alpha = ,05 
 
 
 
 
 
Lampiran 30. Hasil Analisis Uji MANOVA 
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Hasil Analisis Uji Hipotesis Kedua, Ketiga, Keenam, dan Ketujuh 
Tests of Between-Subjects Effects 
Source Dependent Variable Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. Partial Eta 
Squared 
Noncent. 
Parameter 
Observed 
Power
c
 
Corrected Model 
Kemampuan Literasi Kimia ,125
a
 1 ,125 4,125 ,044 ,032 4,125 ,522 
Keterampilan Koloborasi 523,392
b
 1 523,392 6,649 ,011 ,050 6,649 ,725 
Intercept 
Kemampuan Literasi Kimia 34,260 1 34,260 1127,434 ,000 ,899 1127,434 1,000 
Keterampilan Koloborasi 389827,150 1 389827,150 4952,513 ,000 ,975 4952,513 1,000 
Kelompok 
Kemampuan Literasi Kimia ,125 1 ,125 4,125 ,044 ,032 4,125 ,522 
Keterampilan Koloborasi 523,392 1 523,392 6,649 ,011 ,050 6,649 ,725 
Error 
Kemampuan Literasi Kimia 3,829 126 ,030 
Keterampilan Koloborasi 9917,838 126 78,713 
Total 
Kemampuan Literasi Kimia 38,287 128 
Keterampilan Koloborasi 400810,188 128 
Corrected Total 
Kemampuan Literasi Kimia 3,954 127 
Keterampilan Koloborasi 10441,230 127 
a. R Squared = ,032 (Adjusted R Squared = ,024) 
b. R Squared = ,050 (Adjusted R Squared = ,043) 
c. Computed using alpha = ,05 
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Hasil Analisis Pencapaian Kemampuan Literasi Kimia pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Skor Maksimal 42 
Jumlah Soal 21 
𝑥 i 31,5 
Sbi 3,5 
 
Rentang Skor Kategori 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah Siswa Persent (%) Jumlah Siswa Persent (%) 
37,8 < X Sangat Baik 0 0 1 2 
33,6 < X ≤ 37,8 Baik 8 12 1 2 
29,4 < X ≤ 33,6 Cukup 14 22 11 17 
25,2 < X ≤ 29,4 Kurang 10 15 4 6 
X ≤ 25,2 Sangat Kurang 33 51 46 73 
 
Kelas Persentase siswa dalam kategori baik (%) 
Eksperimen 12 
Kontrol 4 
  
Lampiran 31. Hasil Analisis Pencapaian Kemampuan Literasi Kimia pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Hasil Analisis Kategori N-gain Kemampuan Literasi Kimia pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kategori Rentang Skor 
Eksperimen Kontrol 
Jumlah Siswa Percent (%) Jumlah Siswa Percent (%) 
Tinggi N gain>0,7 13 20,00 6 9,53 
Sedang 0,3 ≤N-gain≤ 0,7 45 69,23 47 74,60 
Rendah N-gain< 0,3 7 10,77 10 15,87 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 32. Hasil Analisis Kategori N-gain Kemampuan Literasi Kimia pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Hasil Analisis Pencapaian Keterampilan Kolaborasi pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Skor Maksimal 72 
Jumlah Soal 18 
𝑥 i 45 
Sbi 9 
 
Rentang Skor Kategori 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah siswa Persent (%) Jumlah siswa Persent (%) 
61,2 < X Sangat Baik 22 34 11 17 
50,4 < X ≤ 61,2 Baik 28 43 34 54 
39,6 < X ≤ 50,4 Cukup 15 23 18 29 
28,8 < X ≤ 39,6 Kurang 0 0 0 0 
X ≤ 28,8 Sangat Kurang 0 0 0 0 
 
Kelas Persentase siswa dalam kategori baik (%) 
Eksperimen 77 
Kontrol 71 
Lampiran 33. Hasil Analisis Pencapaian Keterampilan Kolaborasi pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Hasil Analisis Uji Hipotesis Keempat dan Kedelapan 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Motivasi 
Belajar 
Equal variances 
assumed 
,191 ,663 -1,624 126 ,107 -,0928515 ,0571638 -,2059770 ,0202740 
Equal variances not 
assumed 
  -1,626 125,761 ,106 -,0928515 ,0570963 -,2058456 ,0201426 
 
 
 
  
Lampiran 34. Hasil Analisis Uji Independent Sample T-Test 
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Hasil Analisis Pencapaian Motivasi Belajar pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Skor Maksimal 100 
Jumlah Soal 20 
𝑥 i 60 
Sbi 13,33333 
 
Rentang Skor Kategori 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah siswa Persent (%) Jumlah siswa Persent (%) 
61,2 < X Sangat Baik 6 9 5 7,4 
50,4 < X ≤ 61,2 Baik 42 65 37 59 
39,6 < X ≤ 50,4 Cukup 17 26 20 32 
28,8 < X ≤ 39,6 Kurang 0 0 1 1,6 
X ≤ 28,8 Sangat Kurang 0 0 0 0 
 
Kelas Persentase siswa dalam kategori baik (%) 
Eksperimen 74 
Kontrol 66,4 
Lampiran 35. Pencapaian Motivasi Belajar pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Hasil Analisis Uji Hipotesis Kesembilan  
Pencapaian Kemampuan Literasi Kimia 
Skor Maksimal 42 
Jumlah Soal 21 
𝑥 i 31,5 
Sbi 3,5 
Pencapaian Kemampuan Literasi Kimia pada Kelas Eksperimen 
Rentang Skor Kategori 
Persentase Siswa 
Jumlah siswa Persent (%) 
37,8 < X Sangat Baik 0 0 
33,6 < X ≤ 37,8 Baik 8 12 
29,4 < X ≤ 33,6 Cukup 14 22 
25,2 < X ≤ 29,4 Kurang 10 15 
X ≤ 25,2 Sangat Kurang 33 51 
Persentase siswa dalam kategori baik (%) = 12%
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 36. Hasil Analisis Kategori Penilaian Ideal 
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Hasil Analisis Uji Hipotesis Kesepuluh  
Pencapaian Keterampilan Kolaborasi 
Pencapaian Keterampilan Kolaborasi Hasil Observasi 
Skor Maksimal 72 
Jumlah Soal 18 
𝑥 i 45 
Sbi 9 
 
Rentang Skor Kategori 
Persentase Siswa 
Jumlah siswa Persent (%) 
61,2 < X Sangat Baik 22 34 
50,4 < X ≤ 61,2 Baik 28 43 
39,6 < X ≤ 50,4 Cukup 15 23 
28,8 < X ≤ 39,6 Kurang 0 0 
X ≤ 28,8 Sangat Kurang 0 0 
Persentase siswa dalam kategori baik (%) = 77% 
Pencapaian Keterampilan Kolaborasi Pengisian Angket 
Rentang Skor Kategori 
Persentase Siswa 
Jumlah siswa Persent (%) 
61,2 < X Sangat Baik 38 58 
50,4 < X ≤ 61,2 Baik 27 42 
39,6 < X ≤ 50,4 Cukup 0 0 
28,8 < X ≤ 39,6 Kurang 0 0 
X ≤ 28,8 Sangat Kurang 0 0 
Persentase siswa dalam kategori baik (%) = 100% 
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Hasil Analisis Uji Hipotesis Kesebelas  
Pencapaian Motivasi Belajar 
Skor Maksimal 100 
Jumlah Soal 20 
𝑥 i 60 
Sbi 13,3 
 
Rentang Skor Kategori 
Persentase Siswa 
Jumlah siswa Persent (%) 
84 < X Sangat Baik 6 9 
68 < X ≤ 84 Baik 42 65 
52 < X ≤ 68 Cukup 17 26 
36 < X ≤ 52 Kurang 0 0 
X ≤ 36 Sangat Kurang 0 0 
Persentase siswa dalam kategori baik (%) = 74% 
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Lampiran 37. Surat Keterangan Validasi Ahli 
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Lampiran 38. Surat Izin Penelitian 
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Siswa mengerjakan soal pretest   Siswa belajar dalam kelompok  
mengerjakan LKS 
 
 
 
 
 
 
     Siswa mempersentasikan hasil diskusi  Siswa menuliskan jawaban LKS 
 
 
 
 
 
 
Guru memberikan penjelasan kepada siswa   Siswa mengerjakan soal posttest  
 
Lampiran 39. Dokumentasi 
